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KARISMA DWI APRILYA. 155100300111033. Analisis 
Pengaruh Pengandalian Persediaan Bahan Baku Terhadap 
Kinerja Rantai Pasok Menggunakan Partial Least Square 
(Studi Kasus di Sentra Industri Tempe Sanan, Malang). TA. 




 Keripik tempe merupakan camilan yang mudah 
didapatkan, disukai dan sering dijumpai di beberapa daerah di 
Indonesia. Salah satu sentra produksi keripik tempe adalah 
sentra industri tempe Sanan, Malang. Persediaan bahan baku 
mempunyai perngaruh yang cukup besar terhadap kelancaran 
proses produksi. Ketersediaan bahan baku menentukan 
kelancaran proses produksi dan kegiatan rantai pasok dalam 
memenuhi keinginan konsumen karena persediaan bahan baku 
terkait dengan pemasok sebagai anggota ranyai pasok. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengendalian 
persediaan bahan baku pada proses produksi keripik tempe dan 
untuk mengetahui pengaruh variabel pengendalian bahan baku 
terhadap kinerja rantai pasok. 
Data penelitian dianalisis menggunakan Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah metode analisis yang bersifat soft 
modeling karena tidak mendasarkan pada asumsi data harus 
dengan skala pengukuran, distribusi data dan jumlah sampel 
tertentu yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 100 
sampel). Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuisioner dengan sampel sebanyak 45 produsen di Sentra 
Industri Tempe Sanan menggunakan teknik purposive sampling. 
Variabel laten eksogen pengendalian persediaan bahan baku 
adalah permintaan keripik tempe (X1) , biaya persediaan (X2) 
dan lead time (X3) sedangkan variabel laten endogen adalah 
kinerja rantai pasok (Y). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
pengendalian persediaan bahan baku mempengaruhi kinerja 
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rantai pasok sebesar 28,2%. Variabel yang berpengaruh positif 
dan signifikan adalah biaya persediaan. Produsen perlu 
menentukan volume atau jumlah pemesanan bahan baku yang 
peling ekonomis setiap kali melakukan pemesanan. Perjanjian 
antara produsen dengan pemasok bahan baku dapat 
memberikan harga bahan baku yang lebih rendah. Hal ini 
disebabkan pemasok merupakan kunci utama dalam saluran 
rantai pasok yang dapat mempengaruhi kualitas dan harga 
barang yang ditawarkan ke konsumen.  
 
 
Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Keripik Tempe, Partial 
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Tempe chips are a snack that is easily to get, liked and 
often found in several regions in Indonesia. One of the tempe 
chips production centers is the tempe industrial center of Sanan, 
Malang. Raw material inventory has a considerable influence on 
the smoothness of the production process. Availability of raw 
materials determines the smooth running of the production 
process and supply chain activities in fulfilling consumer desires 
because the supply of raw materials is related to suppliers as 
members of the supply chain. This study aims to determine the 
process of controlling raw material inventory in the production 
process of tempeh chips and to determine the effect of raw 
material control variables on supply chain performance.             
Research data were analyzed using Partial Least Square 
(PLS). PLS is an analysis method that is soft modeling because 
it is not based on the assumption that the data must be on a 
measurement scale, data distribution and a certain number of 
samples, which means that the number of samples can be small 
(under 100 samples). Data were collected by distributing 
questionnaires with a sample of 45 producers in the Sanan 
Tempe Industry Center using purposive sampling technique. 
The exogenous latent variables of raw material inventory control 
are demand for tempeh chips (X1), inventory costs (X2) and 
lead time (X3) while the endogenous latent variable is supply 
chain performance (Y).               
The results showed that the variable raw material 





The variable that has a positive and significant effect is 
inventory cost. Producers need to determine the most 
economical volume or quantity of raw material orders each time 
they place an order. Agreements between producers and 
suppliers of raw materials can provide lower raw material prices. 
This is because suppliers are the main key in the supply chain 
channel which can affect the quality and price of goods offered 
to consumers  
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1.1 Latar Belakang 
Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Malang menjadi 
bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam aktivitas ekonomi 
masyarakat. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya kawasan 
industri yang berada di kota Malang. Salah satu Sentra yang 
tak asing bagi warga Malang adalah keripik tempe Sanan. 
Menurut Febrianto dkk (2017), keripik tempe adalah tempe tipis 
yang digoreng kering seperti kerupuk. Keripik tempe berbahan 
dasar kacang kedelai yang mempunyai kandungan protein 
kedelai yang cukup tinggi. 
Daerah sanan di Kelurahan Purwantoro, Kecamatan 
Blimbing merupakan Sentra industri tempe di Kota Malang yang 
tidak hanya memproduksi tempe, tetapi juga produk turunannya 
seperti keripik tempe, stik tempe, brownies tempe, dan pia 
tempe. Menurut Salsabiila dan Supriono (2018), Kota Malang 
memiliki 1.109 UMKM yang terdaftar pada Dinas Perindustrian 
Kota Malang. Sebanyak 1091 UMKM di Kota Malang, 473 
diantaranya merupakan usaha pengrajin dan produsen tempe 
dan keripik tempe. Pengrajin dan produsen tempe terbanyak di 
Kota Malang berasal dari Kelurahan Purwantoro, Kecamatan 
Blimbing. Setiap tempat produksi keripik tempe di daerah Sanan 
melibatkan pemasok bahan baku, pemasok kemasan, pemasok 
bahan tambahan untuk memproduksi tempe dan keripik tempe. 
Beberapa tempat produksi melibatkan distributor, agen dan 
pengecer untuk menjual keripik tempenya. Seluruh pihak yang 
terlibat dalam produksi keripik tempe tersebut membentuk rantai 
pasok 
Rantai pasok merupakan suatu rangkaian hubungan 
antar perusahaan atau aktivitas yang melaksanakan penyaluran 
pasokan barang atau jasa dari tempat asal sampai ke tempat 
pembeli atau pelanggan. Rantai pasok menyangkut hubungan 
yang terus-menerus mengenai barang, uang dan informasi. 
Pelaku dalam rantai pasok dilihat secara horizontal ada lima 
komponen utama, yaitu supplier (pemasok), manufacturer 
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(pabrik pembuat barang), distributor (pedagang besar), retailer 
(pengecer), customer (pelanggan), sedangkan komponen 
utama rantai pasok secara vertikal, yaitu buyer (pembeli), 
transporter (pengangkut), warehouse (penyimpanan), seller 
(penjual) dan sebagainya (Kambey dkk, 2016). Menurut 
Talumewo dkk (2014), pengendalian persediaan yang dilakukan 
dengan cara manajemen arus material merupakan salah satu 
tujuan dari kinerja rantai pasok. Persediaan adalah jumlah 
material dari pemasok yang digunakan untuk memenuhi 
permintaan pelanggan atau mendukung proses produksi barang 
dan jasa. Perusahaan dapat mengambil pendekatan 
manajemen rantai pasok yang efisien untuk mengkoordinasikan 
aliran material untuk meminimalkan persediaan dan 
memaksimalkan produktivitas perusahaan. 
Persediaan adalah salah satu komponen yang memiliki 
peran penting dalam suatu aktivitas bisnis. Kelancaran proses 
produksi dan pemenuhan permintaan (penjualan) akan sangat 
dipengaruhi oleh cara mengelola komponen dengan baik 
(Hidayat, 2013). Persediaan adalah bahan atau barang yang 
disimpan dan akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, 
misalnya digunakan dalam proses produksi atau perakitan, 
untuk dihual kembali, atau untuk suku cadang dari suatu 
peralatan atau mesin. Sistem pengendalian persediaan dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan pengendalian 
untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan 
penambahan persediaan harus dilakukan dan berapa besar 
pesanan yang harud diadakan. Sistem ini menentukan dan 
menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam kuantitas 
dan waktu yang tepat (Herjanto, 2015). 
Pengendalian persediaan adalah serangkaian kebijakan 
pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus 
dijaga, kapan harus menambah pesanan, dan berapa jumlah 
atau tingkat persediaan bahan yang dibutuhkan untuk setiap 
proses produksi. Pengendalian persediaan bertujuan untuk 
menetapkan dan menjamin tersedianya produk jadi, barang 
dalam proses, komponen dan bahan baku dalam kuantitas 
yang optimal (Tuerah, 2014). 
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Pengendalian persediaan bahan baku perlu diperhatikan 
oleh seluruh pelaku dalam satu rantai pasok untuk 
memproduksi keripik tempe di Sanan. Kekurangan persediaan 
bahan baku akibat kinerja pemasok yang tidak mampu 
mengendalikan ketersediaan kedelai dapat mengakibatkan 
produsen harus membeli bahan baku di tempat lain yang 
kualitasnya tidak terjamin sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi kualitas keripik tempe yang diproduksi. Menurut 
Supply Chain Council (2012), indikator kinerja rantai pasok 
antara lain perfect order fulfillment (tingkat pemenuhan 
pesanan yang sempurna), order fulfillment lead time (waktu 
pemenuhan pesanan yang sempurna) dan persediaan. Oleh 
karena itu, analisis pengaruh pengendalian persediaan 
terhadap kinerja rantai pasok perlu dilakukan di Sentra Keripik 
Tempe Sanan. 
Hubungan antara pengendalian persediaan dengan 
kinerja rantai pasok dapat diketahui menggunakan metode 
Partial Lest Square. Partial Least Square merupakan model 
persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis 
komponen atau varian. Menurut Nurhasanah dkk (2012), 
metode Partial Least Square (PLS) merupakan soft model yang 
dapat menjelaskan struktur keragaman data. Model yang 
dihasilkan oleh metode Partial Least Square (PLS) 
mengoptimalkan hubungan antara dua kelompok variabel. PLS 
menjadi metode yang kuat dari suatu analisis karena kurangnya 
ketergantungan pada skala pengukuran, ukuran sampel, dan 
distribusi dari residual (Soliha dan Mutiah, 2015). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan pengendalian persediaan bahan 
baku di sentra industri tempe Sanan? 
2. Bagaimana variabel pengendalian persediaan bahan baku 




1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengendalian persediaan bahan baku yang 
diterapkan di sentra industri tempe Sanan 
2. Mengetahui pengaruh variabel pengendalian persediaan 
bahan baku terhadap kinerja rantai pasok 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Sentra Industri Tempe Sanan dapat dijadikan 
sebagai rekomendasi perbaikan pengendalian persediaan 
untuk meningkatan kinerja rantai pasok. 
2. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman umum mengenai proses 
pengendalian persediaan bahan baku keripik tempe dan 















2.1 Keripik Tempe 
 Tempe adalah makanan tradisional Indonesia yang 
merupakan hasil fermentasi kedelai. Fermentasi tempe terjadi 
karena aktivitas kapang Rhizopus sp. pada kedelai sehingga 
membentuk massa yang padat dan kompak. Tempe 
mempunyai nilai gizi yang seimbang dengan sumber protein 
hewani seperti daging sapi, susu sapi, dan telur ayam. Protein 
kedelai mempunyai kandungan lisin yang tinggi. Lisin 
merupakan asam amino pembatas pada produk yang berasal 
dari biji-bijian (Winarno dkk, 2017). Tempe adalah kedelai hasil 
fermentasi tradisional dan makanan bergizi tinggi dari 
Indonesia. nalisis sensoris menunjukkan bahwa tempe mentah 
memiliki aroma khas tempe segar, berjamur dan mempunyai 
rasa khas asam dan pahit (McElhatton dan Mustapha, 2016). 
Salah satu olahan tempe yang digemari masyarakat Indonesia 
adalah keripik tempe. 
Keripik tempe adalah tempe tipis yang digoreng kering 
seperti kerupuk. Teksturnya kering dan keras apabila disimpan 
ditempat kering dan bersih. Keripik tempe dapat tahan jika 
disimpan sampai beberapa minggu misalnya dipak dalam 
kantong plastik, kaleng, atau toples yang tertutup rapat dan 
tidak terkena pengaruh udara lembab. Keripik tempe berbahan 
dasar kacang kedelai yang mempunyai kandungan protein 
kedelai yang cukup tinggi, hal ini dikarenakan kedelai termasuk 
ke dalam lima bahan makanan yang mengandung protein 
tinggi. Kacang kedelai mengandung air 9%, protein 40%, lemak 
18%, serat 3,5%, gula 7% dan sekitar 18% zat lainnya. Selain 
mengandung protein yang tinggi, kedelai juga mempunyai 
potensi yang baik sebagai sumber mineral (Febrianto dkk, 
2017). 
. Keuntungan yang diperoleh dari mengkonsumsi cemilan 
keripik tempe yaitu selain kandungan protein yang tinggi, 
bergizi, harganya yang relatif lebih murah dibandingkan cemilan 
lain. Saat ini keripik tempe yang beredar di pasaran cukup 
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banyak dan dengan rasa yang berbeda-beda, baik yang 
diproduksi oleh industri rumah tangga maupun pabrik. Adapun 
berbagai macam rasa keripik tempe yaitu keripik tempe original, 
keripik tempe rasa barbeque, keripik tempe rasa asin, keripik 
tempe rasa rumput laut, keripik tempe rasa balado, dan keripik 
tempe rasa pedas (Febrianto dkk, 2017). 
 
2.2 Pengendalian Persediaan 
Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan 
yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, 
misalnya digunakan dalam proses produksi atau perakitan, 
dijual kembali, atau untuk suku cadang dari suatu peralatan 
atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan 
pembantu, barang dalam proses, barang jadi, maupun suku 
cadang (Wahyudiono, 2014). Persediaan merupakan kekayaan 
perusahaan yang memiliki peranan penting dalam operasi 
bisnis, sehingga perusahaan perlu melakukan manajemen 
proaktif, artinya perusahaan harus mampu mengantisipasi 
keadaan maupun tantangan yang ada dalam manajemen 
persediaan untuk mencapai sasaran akhir, yaitu meminimalisasi 
total biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
penanganan persediaan (Tuerah, 2014). Persediaan 
merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 
usaha normal, atau persediaan barang-barang yang masih 
dalam pengerjaan atau proses jadi, ataupun persediaan bahan 
baku yang menunggu proses produksi (Fajrin dan Achmad, 
2016). 
Pengendalian persediaan adalah serangkaian kebijakan 
pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus 
dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaan harus 
dilakukan dan berapa besar pesanan harus diadakan, jumlah 
atau tingkat persediaan yang dibutuhkan berbeda-beda untuk 
setiap perusahaan pabrik, tergantung dari volume produksinya, 
jenis perusahaan dan prosesnya (Tuerah, 2014). Pengendalian 
persediaan merupakan sistem yang digunakan oleh 
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perusahaan sebagai laporan untuk manajemen puncak maupun 
manajer persediaan sebagai alat ukur kinerja persediaan dan 
dapat digunakan untuk membantu membuat kebijakan 
persediaan. Di dalam laporan tersebut berisi tingkat persediaan 
yang diinginkan, biaya operasi persediaan dan tingkat investasi 
sebagai bahan perbandingan terhadap periode lainnya 
(Wahyudi, 2015). Pengendalian persediaan biasanya 
ditetapkan sebagai peraturan persediaan dengan tujuan 
meminimalkan biaya rata-rata per unit waktu untuk memuaskan 
permintaan yang masuk ke sistem produksi (Reiter, 2008). 
Menurut Rakian (2015), tujuan pengendalian persediaan adalah 
sebagai berikut : 
1. Menjaga agar perusahaan tidak kehabisan persediaan 
sehingga kegiatan produksi tidak terhenti. 
2. Menjaga supaya pembentukan persediaan oleh 
perusahaan tidak terlalu besar atau berlebihan, sehingga 
biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak terlalu besar. 
3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat 
dihindari karena akan berakibat biaya pemasaran menjadi 
besar. 
Menurut Mellen dan Widodo (2013), persediaan timbul 
disebabkan tidaksinkronnya permintaan dan penyediaan, serta 
waktu yang digunakan untuk memproses bahan baku. Terdapat 
empat faktor fungsi persediaan yaitu faktor waktu, 
ketidakpastian waktu datang, ketidakpastian penggunaan, dan 
ekonomis. Sedangkan menurut Utami (2012), timbulnya 
persediaan disebabkan oleh menghilangnya pengaruh 
ketidakpastian, memberi waktu luang untuk pengelolaan 
produksi dan pembelian untuk mengantisipasi perubahan pada 
demand dan supply. Menurut Sriwidadi dan Dimas (2014), 
faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku 
adalah perkiraan pemakaian, harga bahan baku, biaya-biaya 
dari persediaan yang meliputi biaya pemesanan dan biaya 
penyimpanan, pemakaian senyatanya yang berarti pemakaian 
real yang sesuai dengan data perusahaan dan waktu tunggu 
(lead time) yaitu waktu yang diperlukan untuk memesan barang 
sampai barang tersebut tiba. Waktu tunggu ini tidak selamanya 
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konstan, cenderung bervariasi karena tergantung dari jumlah 
barang yang dipesan dan waktu pemesanan. Menurut Fajrin 
dan Achmad (2016), persediaan yang optimal dapat dicapai 
apabila mampu menyeimbangkan beberapa faktor mengenai 
kuantitas produk, daya tahan produk, panjangnya periode 
produksi, fasilitas penyimpanan dan biaya penyimpanan 
persediaan, kecukupan modal, kebutuhan waktu distribusi, 
perlindungan mengenai kekurangan harga bahan dan 
perlengkapan serta resiko yang ada dalam persediaan 
 
2.3 Rantai Pasok 
 Rantai pasok adalah rangkaian hubungan antar 
perusahaan atau aktivitas yang melaksanakan penyaluran 
pasokan barang atau jasa dari tempat asal sampai ke tempat 
pembeli atau pelanggan. Rantai pasok menyangkut hubungan 
yang terus-menerus mengenai barang, uang dan informasi. 
Barang umumnya mengalir dari hulu ke hilir, uang mengalir dari 
hilir ke hulu, sedangkan informasi mengalir baik dari hulu ke hilir 
maupun hilir ke hulu (Kambey dkk, 2016). Rantai pasok 
mencakup perusahaan dan kegiatan bisnis yang diperlukan 
untuk merancang, membuat, menyampaikan dan 
menggunakan produk atau layanan. (Sharma et al, 2012). 
Rantai pasok berkaitan dengan konversi bahan mentah menjadi 
barang jadi dan proses pengiriman yang tepat waktu pada 
pengguna terakhir. Proses rantai pasok terdiri dari berbagai 
pihak, yaitu pengecer, produsen, dan pemasok terlibat dalam 
menyediakan produk dan layanan kepada pelanggan. Tujuan 
dari rantai pasok yaitu untuk menambah nilai dalam produk 
yang dihasilkan baik dari hulu ke hilir, melalui beberapa 
penyalur dengan aliran informasi dan sumber daya yang tepat 
(Parkhi et al, 2015). Sistem pelaksanaan rantai pasokan yaitu 
mengelola aliran produk melalui pusat-pusat distribusi dan 
gudang untuk memastikan bahwa produk tersebut dikirimkan ke 
lokasi yang tepat dengan cara yang lebih efisien. Sistem 
tersebut melacak status fisik barang, pengelolaan bahan 
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mentah, operasi gudang dan transportasi, serta informasi 
keuangan yang melibatkan seluruh pihak (Prasetyo, 2017). 
Menurut Tompudung dkk (2016), pengelolaan rantai 
pasok merupakan suatu konsep pendekatan yang tepat untuk 
mengatasi masalah pemenuhan permintaan konsumen. Waktu 
penyampaian produk ke konsumen akhir dituntut seefisien 
mungkin dengan tetap menjaga kualitas produk, aliran 
informasi maupun aliran keuangan (finansial). Menurut Purwani 
dan Lutfi (2019), manajemen rantai pasokan adalah bersaing 
pada nilai, berkolaborasi dengan pelanggan dan pemasok 
untuk menciptakan posisi yang kuat di pasar berdasarkan nilai 
yang berasal dari konsumen akhir. Menurut Hendra dan Anton 
(2016), tujuan dari manajemen rantai pasok yaitu untuk 
meminimasi total biaya rantai pasok dalam pemenuhan 
kebutuhan tetap maupun tidak tetap. Total biaya meliputi biaya 
bahan baku dan biaya tambahan, biaya transportasi, 
pengiriman, biaya fasilitas investasi, biaya produksi langsung 
dan tidak langsung, biaya persediaan dan lain sebagainya. 
Manajemen rantai pasok bisa meliputi penetapan pengangkut, 
pentransferan kredit dan tunai, pemasok, distributor dan bank, 
utang dan pitutang, pemenuhan pemesanan, dan membagi-
bagi informasi mengenai ramalan permintaan, produksi, dan 
kegiatan pengendalian persediaan. 
Menurut Hugos (2018), rantai pasok terdiri dari semua 
tahap yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung 
dalam memenuhi permintaan pelanggan. Rantai pasok tidak 
hanya mencakup produsen dan pemasok, tetapi juga 
pengangkut, gudang, pengecer dan pelanggan itu sendiri. 
Menurut Setiawan (2016), terdapat lima pelaku secara 
horizontal dalam rantai pasok yaitu pemasok, perusahaan 
pembuat barang, pedagang, pengecer dan pelanggan. 
   
2.4 Kinerja Rantai Pasok 
Kinerja merupakan capaian setelah berbagai tugas yang 
diberikan terlaksana berdasarkan kemampuan, keahlian, dan 
waktu yang dimiliki seseorang. Capaian kinerja sebuah rantai 
pasok diukur melalui atribut mutu produknya, ketepatan 
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pengiriman, harga yang ditetapkan, fleksibilitas, pelayanan 
konsumen, dan kinerja dari hulu ke hilir rantai pasoknya 
(Apriyani dkk, 2018). Pengukuran kinerja merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting bagi perusahaan. Pengukuran 
kinerja dapat digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan 
serta sebagai dasar penyusunan imbalan dalam perusahaan 
(Devani dan Ade, 2015). 
Pengukuran kinerja rantai pasokan secara menyeluruh 
melibatkan semua komponen anggota rantai pasokan mulai 
dari pemasok sampai konsumen. Model pengukuran kinerja 
rantai pasokan yang ada dan diterapkan di lapangan mengacu 
pada kegiatan pengadaan, perencanaan produksi, produksi, 
pemenuhan pesanan pelanggan, dan pengembalian. Ukuran 
kinerja dalam rantai pasok diperlukan untuk mengetahui 
efisiensi dan efektivitas dari sistem yang ada atau untuk 
membandingkan dengan sistem lainnya. Ukuran ini juga 
bertujuan sebagai evaluasi aktivitas yang sudah dilakukan 
anggota rantai pasok. Pengkuran kinerja rantai pasokan 
bertujuan untuk mendukung tujuan, evaluasi, kinerja dan 
penentuan aksi di masa depan pada tingkat strategi, taktik dan 
operasional (Setiadi dkk, 2018). Pengukuran kinerja membantu 
untuk meningkatkan tingkat pemahaman dan kolaborasi di 
antara mitra rantai pasok dan meningkatkan integrasi luas 
rantai pasok (Saeed dan Wolfgang, 2017). Pengukuran kinerja 
rantai pasok digunakan untuk mengoperasionalkan rantai 
pasok dengan baik, sehingga dapat efektif dan efisien. 
Pengukuran kinerja rantai manajemen rantai pasok untuk 
memperbaiki kinerjanya sehingga lebih baik lagi (Sari dkk, 
2017). 
Menurut Kusrini dkk (2014), kriteria pengukuran kinerja 
rantai pasok dibagi menjadi dua kategori, yaitiu efisien dan 
efektif. Efisien didefinisikan sebagai penggunaan sumber daya 
minimum (waktu, tenaga dan uang) untuk mencapai hasil yang 
optimal. Efektif didefinisikan sebagai sukses atau pencapaian 
tujuan dengan tepat. Berbagai model untuk mengukur kinerja 
rantai pasok akan menghasilkan pengukuran yang berbeda. 
Dari sudut pandang manajemen, variasi model pengukuran 
akan meningkatkan kompleksitas pada pemilihan pengukuran. 
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Dalam kondisi ini, manajemen membutuhkan panduan untuk 
menentukan kriteria model yang baik, sehingga pengukuran 
kinerja dapat diterapkan secara efektif. Menurut Anatan (2010), 
variabel kinerja rantai pasok dapat diukur dalam berbagai 
prespektif yaitu responsivitas, fleksbilitas, biaya (laba) dan aset. 
Responsivitas merupakan atribut kinerja yang menilai 
kecepatan rantai pasok produk hingga tiba di tangan 
konsumen. Menurut Arif (2018), Fleksibilitas merupakan suatu 
kemampuan untuk beradaptasi secara cepat dan efektif 
terhadap kebutuhan yang terus berubah. 
 
2.5 Partial Least Square (PLS) 
PLS adalah metode analisis yang bersifat soft modeling 
karena tidak mendasarkan pada asumsi data harus dengan 
skala pengukuran, distribusi data dan jumlah sampel tertentu 
yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel) 
(Anuraga dkk, 2017). PLS adalah metode untuk pemodelan 
hubungan antara dua set variabel. PLS mengekstraksi variabel 
laten dari data dengan memaksimalkan kovariansi dua blok 
variabel. PLS merupakan alat yang populer untuk regresi, 
klasifikasi, dan penggunaan dimensi, terutama dalam analisis 
data dengan dimensi tinggi di berbagai bidang (Sun et al, 
2014). PLS adalah pendekatan pemodelan lunak untuk SEM 
tanpa asumsi tentang distribusi data. PLS berguna untuk 
pemodelan persamaan struktural yang diterapkan pada proyek 
penelitian (Kwong dan Kay, 2013). 
PLS terdiri dari hubungan eksternal (outer model atau model 
pengukuran) dan hubungan internal (inner model atau model 
struktural). Hubungan tersebut didefinisikan sebagai dua 
persamaan linear yaitu model pengukuran yang menyatukan 
hubungan antara peubah laten dengan sekelompok peubah 
penjelas dan model struktural yaitu hubungan antara peubah-
peubah laten (Tedjo dkk, 2017). Menurut Anuraga dkk (2017), 
tujuan PLS adalah memprediksikan pengaruh variabel X 
terhadap Y dan menjelaskan hubungan teoritikal di antara 
kedua variabel. PLS adalah metode regresi yang dapat 
digunakan untuk identifikasi faktor yang merupakan kombinasi 
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variabel X sebagai penjelas dan variabel Y sebagai respon. 
Menurut Simanjuntak (2018), tujuan metode Partial Least 
Square (PLS) adalah untuk mendapatkan model struktural yang 
powerfull untuk tujuan prediksi atau untuk mendapatkan nilai 
variabel laten. Model formalnya mendefinisikan variabel laten 
adalah linier agregat dari indikator-indikatornya. Menurut 
Masruroh dan Retno (2016), tujuan PLS adalah membentuk 
komponen yang dapat menangkap informasi dari variabel 
prediktor untuk memprediksi variabel respon. 
Keuntungan PLS yaitu untuk menyelesaikan beberapa 
masalah. Pertama yaitu masalah matriks yang bersifat 
“singularity” tidak akan pernah terjadi, karena PLS berdasarkan 
pada varians dan bukan kovarians, sehingga masalah yang 
tidak teridentifikasi, kurang dikenali atau terlalu dikenali tidak 
terjadi. Kedua yaitu masalah faktor yang tidak dapat ditentukan 
dengan adanya lebih dari satu faktor pada sekumpulan 
indikator pada sebuah variabel (Rudianto, 2017). Partial Least 
Square (PLS) menjadi metode yang kuat dari suatu analisis 
karena kurangnya ketergantungan pada skala pengukuran 
(misal pengukuran yang membutuhkan skala interval atau 
rasio), ukuran sampel, dan distribusi dari residual. Indikator PLS 
bisa dibentuk dengan tipe refleksif atau formatif (Sholiha dan 
Mutiah, 2015). Perbedaan indikator dapat dilihat pada Gambar 
2.1.  
Variabel laten merupakan variabel yang tidak dapat 
diukur secara langsung sehingga memerlukan variabel indikator 
untuk menentukan besaran kuantitiatifnya (Santoso, 2011). 
Terdapat dua jenis variabel laten, yaitu variabel laten endogen 
dan variabel laten eksogen. Variabel eksogen muncul sebagai 
variabel bebas dalam model, sedangkan variabel endogen 
merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan 
model. Variabel laten eksogen dinotasikan dengan ζ(ksi) dan 
variabel laten endogen dinotasikan dengan η (etha) (Setiawan, 
2018). 
Variabel yang ada dalam PLS yaitu variabel laten. 
Variabel laten merupakan variabel tak teramati (unobserved) 
atau tak dapat diukur (unmeasured) secara langsung, 
melainkan harus diukur melalui beberapa indikator. Variabel 
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laten dengan arah panah menuju indikator disebut dengan 
reflektif, sedangkan jika arah panah berasal dari indikator 






Indikator Reflektif    Indikator Formatif 
Gambar 2.1 Perbedaan antara model indikator reflektif dan 
model indikator formatif 
Ciri-ciri model indikator reflektif menurut Rudianto (2017), 
adalah : 
1. Hubungan sebab akibat seolah-olah berasal dari konstruk 
ke indikator 
2. Hubungan antar indikator bersifat saling berkorelasi 
3. Satu indikator yang hilang dari model tidak akan merubah 
arti dan suatu makna variabel konstruk 
4. Tingkat kesalahan pengukuran (akibat error) dapat dihitung 
pada tingkat indikator 
Ciri-ciri model indikator formatif menurut Rudianto (2017), 
adalah : 
1. Hubungan sebab akibat seolah-olah dari indikator ke 
konstruk 
2. Hubungan antar indikator diasumsikan tidak berkorelasi 
(tidak diperlukan uji konsistensi internal atau Alpha 
Cronbach) 
3. Penghilangan satu indikator berakibat pada perubahan arti 
dari konstruk 




X1 X2 X3 
Y 
Y1 Y1 Y1 
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2.6 Penelitian Terdahulu 
2.6.1 Permintaan Keripik Tempe 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Janujati (2016), 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 
manajemen risiko pengadaan bahan baku terhadap kinerja 
rantai pasok usaha bakso di Kota Malang. Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa variabel permintaan 
bahan baku berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
rantai pasok, sedangkan variabel harga bahan baku dan 
variabel risiko pelanggaran perjanjian tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja rantai pasok. Penelitian selanjutnya 
dilakukan oleh Iba dan Raudhah (2015), bertujuan untuk 
mengidentifikasi pengaruh pengendalian bahan baku terhadap 
kelancaran proses produksi minyak kelapa pada PT Bireuen 
Coconut Oil. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh variabel  
pengendalian persediaan bahan baku memiliki pengaruh yang 
positif dan searah terhadap kelancaran proses produksi. 
 
2.6.2 Biaya Persediaan  
Penelitian dilakukan oleh Hendratmiko (2010), bertujuan 
untuk membuktikan apakah metode pengendalian bahan baku 
dengan metode EOQ lebih efisien. Berdasarkan penelitian 
tersebut diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan metode 
EOQ lebih efisien dari metode konvensional perusahaan. Total 
biaya persediaan bahan baku yang dihitung menurut EOQ lebih 
sedikit dibandingkan yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka 
ada penghematan biaya persediaan bahan baku bila 
perusahaan menggunakan metode EOQ dalam persediaan 
bahan bakunya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Nissa dan Tirtana (2017), bertujuan untuk mengendalikan 
persediaan bahan baku pada PT Bina Internusa. Berdasarkan 
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa perusahaan 
hendaknya melakukan pemesanan kembali untuk menghindari 
keterlambatan pemesanan bahan baku agar biaya 
penyimpanan di gudang dapat optimal dan perusahaan 
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sebaiknya menentukan persediaan maksimum untuk 
menghindari resiko 
 
2.6.3 Lead Time 
Penelitian dilakukan oleh Astuti (2018), bertujuan untuk 
mengetahui metode pengendalian persediaan bahan baku yang 
optimal pada UC. Ponijan dan menganalisis penerapan metode 
Just In Time pada UD Ponijan dalam pengendalian persediaan 
bahan baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 
lebih optimal setelah menerapkan metode Just In Time dilihat 
dari selisih total biaya persediaan. Hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa waktu tunggu berpengaruh signifikan terhadap 
pengendalian persediaan bahan baku. Selanjutnya penelitian 
dilakukan oleh Fahmy (2017), bertujuan untuk menentukan 
kinerja rantai pasok yang dilakukan oleh pelaku rantai pasok 
buah semangka serta memberikan strategi perbaikan untuk 
meningkatkan kinerja rantai pasok buah. Hasil perhitungan 
kinerja rantai pasok buah semangka diketahui belum optimal. 
Sementara untuk strategi perbaikan oleh petani yaitu 
melakukan penanaman buah, penambahan pekerja dan 
penambahan armada transportasi untuk proses pengiriman 













III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sentra Industri Keripik Tempe 
Sanan yang terletak di Kelurahan Purwantoro, Kecamatan 
Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian dilakukan pada 
bulan Februari – Maret 2019. Pengolahan data penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Komputasi dan Analisis Sistem, 
Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi 
Pertanian, Universitas Brawijaya. 
. 
3.2 Batasan Masalah 
Penentuan batasan masalah diperlukan agar ruang 
lingkup permasalahan lebih sederhana sehingga penelitian 
yang dilakukan dapat lebih fokus dan tidak melebar. Penelitian 
ini dibatasi pada lingkup rantai pasok dari pemasok bahan baku 
hingga usaha keripik tempe. 
 
3.3 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Diagram alir 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
3.3.1 Survei Pendahuluan 
Penelitian ini dimulai dengan mengadakan survei 
pendahuluan pada Sentra Industri Keripik Tempe Sanan, 
Malang. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi umum pada usaha keripik tempe di Sentra 
Industri Keripik Tempe Sanan. Survei pendahuluan ini 
dilakukan dengan cara bertanya langsung atau wawancara 
kepada pelaku usaha Keripik tempe terkait permasalahan yang 
diteliti. Studi literatur merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
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untuk memperoleh informasi. Pencarian informasi dapat 
diperoleh dari berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-buku, 
arsip, majalah, artikel, dan jurnal yang berkaitan dengan 
masalah dalam penelitian. Sumber informasi yang telah 

















Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
3.3.2 Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan 
Rumusan masalah ditetapkan berdasarkan hasil 
identifikasi masalah pada survei pendahuluan. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini terkait dengan pengaruh 
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pengendalian persediaan bahan baku terhadap kinerja rantai 
pasok. Tujuan penelitian ditetapkan untuk menegaskan batas 
permasalahan, sehingga penelitian lebih fokus dan tidak 
melebar dari tujuan yang ada di penelitian. 
 
3.3.3 Identifikasi Variabel dan Indikator  
Dalam penelitian in terdapat dua variabel yaitu variabel 
laten dan variabel terukur (indikator). Variabel laten dan 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan studi literatur dan wawancara dengan pelaku 
usaha Keripik Tempe Sanan, Malang. Pada penelitian ini 
terdapat 8 variabel eksogen dan 7 variabel endogen. Variabel 
terukur merupakan variabel yang dapat diukur dengan 
menggunakan alat atau data yang dibutuhkan dapat dicari 
melalui survei di lapangan. Variabel laten, indikator dan item 
pernyataan pada penelitian ini ditunjukkan pada Lampiran 1. 
 
3.3.4 Penentuan Variabel 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan untuk 
pertama kalinya oleh peneliti untuk proyek penelitian tertentu 
(Wern et al., 2013). Data primer yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini berupa hasil kuisioner yang diisi oleh 
responden dan hasil wawancara langsung kepada pelaku 
usaha keripik tempe. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari 
pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan, seperti 
buku, laporan, buletin dan majalah yang sifatnya 
dokumentasi (Nanang, 2014). Data sekunder pada dasarnya 
adalah “tangan kedua” dan bukan data baru yang 
diumpulkan secara khusus dengan tujuan untuk menunjang 
penelitian yang dilakukan (Crowther dan Geoff, 2012). Data 
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sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa teori 
pendukung dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
yang bertujuan untuk memperkuat argumen dari hasil 
penelitian. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
1. Kuisioner 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu 
kuisioner. Kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir yang berisi perntanyaan-pertanyaan yang diajukan 
secara tertulis pada seseorang untuk mendapat tanggapan 
dari responden. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melakukan proses tanya jawab langsung 
dengan pelaku usaha Keripik Tempe Sanan, Malang. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dan 
melengkapi data kuisioner. Pertanyaan pada proses 
wawancara berkembang sesuai dengan jawaban dari pihak 
yang bersangkutan, sehingga akan diperoleh informasi yang 
lebih luas. 
3. Catatan Terdokumentasi 
Catatan terdokumentasi adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
informasi dan data sekunder yang relevan dan sesuai 
dengan permasalahan penelitian 
 
3.3.5 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan kumpulan yang lengkap dari seluruh 
elemen yang sejenis dan dapat dibedakan menjadi obyek 
penelitian. Populasi dapat dibedakan menjadi 2, yaitu populasi 
tak terhingga dan populasi terhingga. Populasi dalam penelitian 
ini adalah populasi terhingga. Menurut Harinaldi (2015), 
populasi terhingga adalah populasi yang jumlah seluruh 
anggotanya tetap dan dapat didaftar. Dalam penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah keseluruhan pelaku usaha 
keripik tempe di Sentra Industri Keripik Tempe, Sanan. 
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Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (Heridiansyah, 2012). Sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Pradana 
dan Avian, 2016). Pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah non probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan 
khusus yang dimiliki sampel tersebut (Musyafak, 2015). Sampel 
dalam penelitian ini adalah pelaku usaha Keripik Tempe Sanan 
dengan kriteria khusus yaitu usaha yang dijalankan harus 
sudah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan telah 
beroperasi lebih dari 2 tahun. Alasan pemilihan kriteria tersebut 
yaitu untuk memastikan bahwa pelaku usaha di Sentra Industri 
Keripik Tempe sudah memiliki persyaratan melakukan 
perdagangan secara ekspor dan import serta sudah memiliki 
pengalaman memproduksi keripik tempe selama 2 tahun. 
Menurut Supriyanto dan Rini (2017), salah satu metode 
yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
Keterangan: 
     (1) 
   
n = ukuran Sampel 
N = jumlah Populasi 
e = Batas Toleransi Kesalahan (5%) 
Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 51 pemilik 
usaha keripik tempe sanan dengan batas toleransi kesalahan 
yang digunakan adalah 5%. Ukuran sampel dalam penelitian ini 
dihitung menggunakan rumus (1) adalah sebagai berikut: 
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3.3.6 Penyusunan Kuisioner 
Salah satu metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada pelaku usaha 
keripik tempe. Penyusunan kuisioner dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert. Skala Likert ialah skala yang dapat 
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 
fenomena pendidikan. Skala Likert adalah skala psikometrik 
yang umum digunakan dalam kuisioner dan merupakan skala 
yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei (Helmi 
dkk, 2016). Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala likert, 
responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap 
suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang 
tersedia. Pada penelitian ini skala likert yang digunakan 
sejumlah lima pilihan jawaban karena dianggap cukup bagi 
responden untuk menyampaikan jawabannya. Menurut 
Parukawa (2014), jika nilai rerata kurang dari atau sama dengan 
3 (≤3) berarti tanggapan responden terhadap indikator tersebut 
sudah baik. Jika nilai rerata lebih dari 3 tetapi kurang dari 4 (3 ≤ 
x ≤ 4), berarti tanggapan responden terhadap indikator masih 
belum cukup baik. Jika nilai rerata lebih dari atau sama dengan 
4 (≥4), berarti tanggapan responden sudah baik. Kuisioner 
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 2 dan skala Likert 
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1 Skala Likert 
Pernyataan Nilai 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (ST) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 







3.3.7 Uji Instrumen Penelitian 
 
Uji instrumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keabsahan (validitas) suatu alat ukur. Suatu alat ukur yang 
valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya alat ukur yang 
kurang valid berarti memiliki tingkat validitas yang rendah 
(Rangkuti, 2008). Syarat minimum untuk dianggap valid adalah 
r hitung lebih besar sama dengan 0,3 (Widjaja dan Stefanus, 
2013). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung korelasi product moment. Menurut Santoso (2011), 
korelasi product moment berguna untuk mengetahui hubungan 
beberapa variabel. Asumsi dasar yang digunakan apabila 
dilakukan analisis korelasi product moment, yaitu nilai variabel 
berdistriibusi normal atau mendekati normal, dua variabel yang 
akan dicari korelasinya adalah variabel kontinyu yang bersifat 
rasional atau minimal bersifat interval, dan hubungan kedua 
variabel yang akan dikorelasikan adalah linear. Menurut Carter 
et al (2011), korelasi product moment atau r adalah rata-rata 
dari produk silang nilai Z untuk variabel X dan Y. Rumus 
korelasi product moment adalah sebagai berikut (Noor, 2011): 
 
       (2) 
 
Keterangan : 
X : Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
Y : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
N  : Jumlah responden (sampel) 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan software 
SPSS. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah tepat atau cermat dan ajeg atau 
konsisten hasil pengukurannya. Reliabilitas juga merupakan 
kestabilan skor yang diperoleh orang yang sama ketika diuji 
ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau 
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satu pengukuran ke pengukuran lainnya (Tobari, 2015). Uji 
reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan akurasi, konsistensi 
dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran 
(Rozandy dkk, 2013). Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan 
menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada 
sampel yang berbeda. Uji realibilitas yang sering digunakan 
adalah dengan metode Cronbach Alpha. Rumus dari metode 
Cronbach Alpha adalah sebagai berikut (Noor, 2011): 
       (3) 
Keterangan : 
rii = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
ζ = Simpangan baku 
Nilai alpha > 0,7 berarti reliabilitas mencukupi, 
sementara jika alpha >0,8 mensugestikan seluruh item reliabel, 
jika alpha > 0,9 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 
0,7 – 0,9 maka reliabilitas tinggi sedangkan jika alpha antara 
0,5 – 0,7 maka reliabilitas moderat, namun jika nilai alpha < 0,5 
maka reliabilitas rendah (Putra dkk, 2014). Pengujian reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS. 
 
3. Uji Linieritas 
  Uji linearitas adalah keadaan di mana hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen bersifat linear 
(garis lurus) dalam range variabel independen tertentu 
(Santoso, 2010). Uji linearitas dipergunakan untuk mengetahui 
apakah regresi yang diperoleh “berarti” apabila dipergunakan 
untuk membuat kesimpulan antar variabel yang sedang 
dianalisis. Pengujian linearitas menggunakan taraf signifikansi 
5% (α= 0,05). Interpretasi batas dilakukan dengan ketentuan 
jika Fhitung < Ftabel maka variabel bebas dengan variabel terikat 




3.3.8 Analisis Data dan Pembahasan 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan metode pendekatan Partial Least Square. 
Metode PLS bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 
konstruk dan menekankan pengertian tentang nilai hubungan 
tersebut. Langkah-langkah dalam analisis Partial Least Square 
dilakukan dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 




























Gambar 3.2 Langkah-Langkah analisis PLS 
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Penjelasan langkah-langkah analisis PLS adalah sebagai 
berikut: 
1. Merancang Model Struktural (Inner Model) 
Perancangan model struktural didasarkan pada rumusan 
masalah atau hipotesis pada penelitan ini. Model struktural 
pada penelitian ini menjelaskan hubungan antar variabel laten. 







Gambar 3.3 Model Struktural 
Model struktural (inner model) bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel laten. Pada penelitian ini 
terdapat variabel laten endogen yaitu kinerja rantai pasok (Y) 
dan variabel laten eksogen yaitu permintaan keripik tempe (X1), 
biaya persediaan (X2) dan lead time (X3). Berdasarkan gambar 
diatas menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok (Y) dipengaruhi 
oleh permintaan keripik tempe (X1), biaya persediaan (X2) dan 
lead time (X3). 
 
2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 
Perancangan model pengukuran bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel laten dan indikator 
penelitian. Model pengukuran menunjukkan sifat indikator dari 
masing-masing variabel laten apakah variabel tersebut 
termasuk kedalam model reflektif maupun formatif. Model 
pengukuran permintaan keripik tempe ditunjukkan dalam 









Gambar 3.4 Model Formatif Variabel X1 dan Indikatornya 
Model pengukuran (outer model) bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel laten dengan indikator 
penelitian. Pada model pengukuran formatif variabel 
permintaan keripik tempe (X1) terdapat tiga indikator penelitian 
yaitu selera konsumen (X11), lokasi penjualan (X12) dan harga 
produk (X13). Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui 
bahwa meningkatnya permintaan keripik tempe dipengaruhi 
oleh selera konsumen, lokasi penjualan dan harga produk. 
Model pengukuran biaya persediaan ditunjukkan dalam 






Gambar 3.5 Model Formatif Variabel X2 dan Indikatornya 
Model pengukuran (outer model) bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel laten dengan indikator 
penelitian. Pada model pengukuran formatif variabel biaya 
persediaan (X2) terdapat dua indikator penelitian yaitu biaya 
pemesanan (X21) dan biaya penyimpanan (X22). Berdasarkan 
gambar diatas dapat diketahui bahwa meningkatnya biaya 




Model pengukuran lead time ditunjukkan dalam penelitian 




Gambar 3.6 Model Formatif Variabel X3 dan Indikatornya 
Model pengukuran (outer model) bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel laten dengan indikator 
penelitian. Pada model pengukuran formatif variabel lead time 
(X3) terdapat tiga indikator penelitian yaitu waktu pengiriman 
(X31), ketersediaan bahan baku di pemasok (X32), dan jarak 
pengiriman (X33). Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui 
bahwa lead time dipengaruhi oleh waktu pengiriman, 
ketersediaan kuantiitas bahan baku, ketersediaan kualitas 
bahan baku dan jarak pengiriman. 
Model pengukuran kinerja rantai pasok ditunjukkan 







Gambar 3.7 Model Reflektif Variabel Y dan Indikatornya 
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Model pengukuran (outer model) bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel laten dengan indikator 
penelitian. Pada model pengukuran reflektif variabel kinerja 
rantai pasok (Y) terdapat tujuh indikator penelitian yaitu 
responsivitas pemasok bahan baku (Y1), responsivitas Sentra 
Industri Keripik Tempe (Y2), fleksibilitas pemasok bahan baku 
(Y3), fleksibilitas Sentra Industri Keripik Tempe (Y4), kualitas 
pasokan bahan baku (Y5), kualitas produk keripik tempe (Y6), 
dan laba (Y7). Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui 
bahwa kinerja rantai pasok mempengaruhi responsivitas 
pemasok bahan baku, responsivitas Sentra Industri Keripik 
Tempe, fleksibilitas pemasok bahan baku, fleksibilitas Sentra 
Industri Keripik Tempe, kualitas pasokan bahan baku, kualitas 
produk keripik tempe dan laba. 
3. Mengkontruksi Diagram Jalur 
Diagram jalur menunjukkan gabungan antara rancangan 
model struktural dengan rancangan model pengukuran. 
Diagram jalur pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.8 
Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
a. Variabel Permintaan Keripik Tempe memiliki pengaruh 
positif terhadap variabel kinerja rantai pasok 
b. Variabel biaya persediaan memiliki pengaruh positif 
terhadap variabel kinerja rantai pasok 
c. Variabel lead time memiliki pengaruh positif terhadap 
variabel kinerja rantai pasok 
 
4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Setelah mengkontruksi diagram jalur, diagram tersebut 
dikonversikan ke dalam model persamaan. Persamaan tersebut 
adalah: 







Y  = Variabel laten endogen 
γ (gamma) = Hubungan langsung variabel eksogen terhadap 
variabel endogen 
X  = Variabel laten eksogen 
ζ (zeta) = Kesalahan dalam persamaan yaitu antara 
variabel eksogen dan/atau endogen terhadap 
variabel endogen 
 
b. Persamaan Model Pengukuran 
1.  Variabel Laten Eksogen Permintaan Keripik Tempe (X1) 
X1 =  λx11 X11 +  λx12 X12 +  λx13 X13 + δ1  (5) 
2.  Variabel Laten Eksogen Biaya Persediaan (X2) 
X2 =  λx21 X21 +  λx22 X22 +  λx23 X23 + δ2  (6) 
 
3.  Variabel Laten Eksogen Lead Time (X3) 
X3 =  λx31 X31 +  λx32 X32 +  λx33 X33 + δ3  (7) 
 
Keterangan  
Xij = Indikator ke-j dari variabel laten eksogen ke-i 
λx = Loading factor variabel laten eksogen 
δ = Galat pengukuran variabel laten eksogen 
 










Y = Variabel laten endogen 
Yi = Indikator ke-i untuk variabel laten endogen 
λy = Loading factor variabel laten endogen 
ε ε  = Galat pengukuran variabel laten endogen 
 
5. Pendugaan Parameter 
 
Langkah selanjutnya yaitu pendugaan parameter. 
Pendugaan parameter bertujuan untuk melihat hubungan antar 
variabel laten dengan indikatornya. Pada penelitian ini, 
pendugaan parameter ditunjukkan oleh nilai outer weight dan 
nilai outer loading. Menurut Nuraini dkk (2016), nilai outer 
weight berfungsi untuk melihat pengaruh yang paling dominan 
dari hubungan antar indikator dengan variabel latennya, 
sedangkan outer loading berfungsi untuk melihat hubungan 
yang paling dominan berdasarkan nilai dari diagram jalur antara 








Gambar 3.8 Diagram Jalur 
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6. Evaluasi Kriteria Goodness of Fit 
 
a. Evaluasi Goodness of Fit Outer Model 
Menurut Ingranti dkk (2012), evaluasi model pengukuran 
refleksif (outer model) dilakukan bertujuan untuk mengukur skor 
yang dinilai berdasarkan korelasi sebagai berikut: 
1) Convergent validity merupakan pengujian terhadap 
indikator dalam variabel laten untuk memastikan bahwa 
indikator yang digunakan dalam penelitian mempu 
dipahami oleh responden. Nilai Convergent validity lebih 
besar dari dari pada 0,50 maka indikator tersebut 
berkorelasi tinggi. 
2) Discriminant Validity merupakan model pengukuran 
indikator refleksif yang dinilai berdasarkan cross loading 
setiap indikator pada variabelnya. Nilai Discriminant Validity 
libih besar dari pada 0,50 maka nilai variabel laten tersebut 
sudah menjadi pembanding yang baik untuk model. 
3) Composite Reliability merupakan indeks 
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 
dipercaya untuk diandalkan. Nilai Composite Reliability sebagai 
ukuran untuk variabel laten pada model indikator refleksif 
dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,60. 
Menurut Tedjo dkk (2017), pada model pengukuran dengan 
hubungan formatif, outer weight setiap indikator dibandingkan 
satu sama lain untuk menentukan indikator yang memberikan 
kontribusi dalam suatu variabel laten. Apabila dalam hubungan 
formatif terdapat outer weight yang buruk, maka dilakukan 
pengujian lanjut dengan melihat nilai outer loadings. Apabila 
nilai outer loadings berada dibawah 0.5, indikator tersebut bisa 
didipertimbangkan untuk dihapus. Pada beberapa kasus, salah 
satu indikator yang kuat bisa mempresentasikan variabel 
latennya sebagai perwakilan dari indikator-indikator lainnya 
karena variabel laten PLS bisa berdiri dengan hanya satu 







b. Evaluasi Goodness of Fit Inner Model 
 
Evaluasi pada model ini berfungsi untuk melihat nilai 
signifikansi dari variabel laten dengan menggunakan R square 
(R
2




Yd = observasi respon ke - i 
  = rata-rata 




) digunakan untuk melihat ukuran prediksi dari 
variabel laten endogen dengan indikator refleksif  dengan rumus 






Pengujian Q square (Q
2
) merupakan suatu cara untuk 
mengukur suatu tingkat Goodness of Fit model struktural. Nilai 
besaran Q
2
 berkisar antara 0 < Q
2
 < 1. Nilai Q
2
 harus > 0 agar 
model memiliki predictive relevance yang baik. 
 
7. Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam 
bentuk pertanyaan. Menurut Ingranti dkk (2012), pengujian 
hipotesis statistik dalam pemodelan PLS yang digunakan 
dengan menggunakan metode bootstrapping. Fungsi dari 
metode bootstrapping adalah untuk pengambilan sampel dari 
setiap indikator. Data yang diambil merupakan data rata-rata 
yang nilainya tidak jauh dari data awal. Statistik uji yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik uji t. Nilai output 
tstatistik PLS dibandingkan dengan nilai ttabel. Jika nilai tstatistik lebih 
besar dari nilai ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
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secara signifikan mempengaruhi variabel lain. Hipotesis statistik 
pada penelitian ini adalah: 
a. Variabel Permintaan Keripik Tempe terhadap Kinerja Rantai 
Pasok 
H0 = γ1 = 0   : tidak terdapat pengaruh signifikan 
permintaan  keripik tempe terhadap kinerja 
rantai pasok 
H1 = γ1  ≠ 0   : terdapat pengaruh signifikan permintaan 
keripik tempe terhadap kinerja rantai pasok 
b. Variabel Biaya Persediaan terhadap Kinerja Rantai Pasok 
H0 = γ1 = 0   : tidak terdapat pengaruh signifikan biaya 
persediaan terhadap kinerja rantai pasok 
H1 = γ1  ≠ 0  : terdapat pengaruh signifikan biaya 
persediaan terhadap kinerja rantai pasok 
c. Variabel Lead Time terhadap Kinerja Rantai Pasok 
H0 = γ1 = 0  : tidak terdapat pengaruh signifikan lead time 
terhadap kinerja rantai pasok 
H1 = γ1 ≠ 0  : terdapat pengaruh signifikan lead time 
terhadap kinerja rantai pasok 
 
Setelah analisis data kemudian hasil diinterpretasikan 
dalam sebuah pembahasan. Hasil yang akan dibahas pada 
penelitian ini adalah pengaruh variabel pengendalian 
persediaan bahan baku terhadap kinerja rantai pasok. Variabel 
juga dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui variabel yang 
paling berpengaruh terhadap kinerja rantai pasok. 
 
3.3.9 Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan dan saran merupakan langkah akhir dalam 
penelitian ini. Kesimpulan disusun berdasarkan gambaran 
singkat mengenai isi dari pembahasan, menjawab 
permasalahan yang ada dan tujuan penelitian. Saran berisi 
rekomendasi dari peneliti dan diharapkan dapat bermanfaat 





IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Sentra Industri Tempe Sanan 
Sentra industri tempe Sanan merupakan kampung kecil 
yang berada di wilayah Kelurahan Purwantoro, Kecamatan 
Blimbing, Kota Malang. Sentra Industri Sanan atau Kampung 
Sanan telah terkenal sebagai sentra industri tempe sejak 
dahulu. Sebelum tahun 1980-an penduduk Sanan hanya 
memproduksi tempe saja yang dipasarkan ke semua pasar di 
Kota dan Kabupaten Malang. Seiring dengan 
perkembangannya hingga sekarang, penduduk Sanan 
melakukan variasi usaha dengan memproduksi keripik tempe. 
Penduduk Sanan dibimbing oleh Dinas Perindustrian setempat 
dalam mengembangkan tempe dan variasinya agar dapat terus 
meningkatkan inovasi-inovasi baru. 
Dalam mengendalikan produk akhir keripik tempe, 
pemilik usaha keripik tempe perlu melakukan pengendalian 
persediaan untuk menjaga kontinuitas proses produksi. 
Kebutuhan bahan baku produksi keripik tempe dialokasikan 
pada beberapa pemasok. Pemasok bahan baku berasal dari 
wilayah Sanan, Kota Malang. Pemasok bahan baku tempe 
antara lain Koperasi Dahlia, Koperasi Ivan, Koperasi Aldianur, 
Koperasi Yono, Koperasi Anna, dan Koperasi Ilyas serta 
beberapa pemilik usaha yang memproduksi bahan baku 
tempenya sendiri. Pemilik usaha di sentra industri Sanan juga 
melibatkan beberapa pemasok bahan baku tambahan antara 
lain Toko Sanan Jaya, Toko Al Shinky, dan pedagang-
pedagang di pasar besar Malang. 
 
4.2 Profil Responden  
 
 Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner 
kepada 45 responden di Sentra Industri Tempe Sanan. 
Responden pada penelitian ini adalah pemilik usaha keripik 
tempe yang telah menjalankan usahanya minimal selama 2 
tahun dan memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP). 
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan mendatangi tempat 
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usaha keripik tempe sekaligus melakukan wawancara terhadap 
pemilik usaha. Rekapitulasi lengkap profil responden dapat 
dilihat pada Lampiran 3. Profil responden secara umum dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. Jenis kelamin responden paling banyak 
adalah laki-laki sebesar 52% dan perempuan sebesar 48%. Hal 
ini disebabkan karena mereka menganggap dengan 
menjalankan usaha keripik tempe dapat memberikan 
penghasilan lebih untuk keluarga. Menurut Putri dan Sri (2015), 
laki-laki merupakan kepala rumah tangga pencari nafkah yang 
terlihat dalam pekerjaan produktif di luar rumah maupun 
sebagai penerus keturunan. Walaupun responden paling 
banyak adalah laki-laki, namun sebagian besar produksi keripik 
tempe dilakukan oleh penduduk perempuan. Penduduk 
perempuan di sekitar wilayah Sanan berprofesi sebagai ibu  
rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan formal. 
 
Tabel 4.1 Profil Umum Responden 
 
Berdasarkan hasil wawancara, usaha keripik tempe merupakan 
home industry sehingga dapat dikelola di rumah. Usaha keripik 
tempe di Sentra Industri Tempe Sanan yang telah berdiri 2 – 10 
tahun sebanyak 3 unit (7%), 11 – 20 tahun sebanyak 35 unit 
 No. Karakteristik Kelompok  Jumlah Presentase 
 Responden     
 1 Jenis Kelamin Laki-laki  26 52% 
  Perempuan  19 48% 
 2 Lama Usaha 2 – 10 tahun  3 7% 
  11 – 20 tahun 35 78% 
  >20 tahun  7 15% 
 3 Pendapatan 5.000.000 – 19 42% 
 bersih/Bulan 15.000.000  16 36% 
  15.000.001 –   
  25.000.000  8 18% 
  25.000.001 –   
  35.000.000  2 4% 
  >35.000.001    
 (Data Primer Diolah, 2019)     
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(78%) dan > 20 tahun sebanyak 7 unit (15%). Sebanyak 42% 
rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh usaha keripik 
tempe yaitu berkisar antara Rp. 5.000.000 – Rp. 15.000.000,-. 
Responden yang telah mendirikan usaha lebih dari 10 tahun 
sebanyak 78%. Hal tersebut dikarenakan produksi keripik 
tempe telah menjadi usaha yang menjanjikan. Sebagian pelaku 
usaha telah menjalani usaha tersebut secara turun temurun 
sehingga mereka telah memiliki konsumen tetap. 
Menurut Yusriansyah (2012), pendapatan bersih industri 
keripik tempe tergolong tinggi, yaitu antara 10 juta hingga 20 
juta per bulan. Pendapatan bersih tersebut diperoleh dari 15% 
keuntungan produk yang dijual. Pendapatan sebesar itu 
menunjukkan jika industri keripik tempe di Kota Malang 
merupakan usaha yang menjanjikan ditinjau dari sisi 
penghasilan bersih per bulan. 
 
4.3 Deskripsi Tanggapan Responden 
Pernyataan pada instrumen penelitian disajikan dalam 
bentuk rerata dari seluruh tanggapan responden. Responden 
memberikan tanggapan berupa tidak setuju hingga setuju 
(skala likert 1 – 5). Tanggapan responen dapat dilihat pada 
Tabel 4.2, sedangkan rekapitulasi lengkap jawaban responden 
dapat dilihat padaLampiran 4 
Nilai mean variabel permintaan keripik tempe (X1) 
sebesar 4,48 menunjukkan bahwa keempat indikator pada 
variabel ini sudah baik menurut responden. Indikator variabel 
permintaan keripik tempe yang memiliki nilai mean tertinggi 
adalah indikator harga produk (X14). Menurut Larosa (2011), 
harga merupakan atribut paling penting yang dievaluasi oleh 
konsumen sehingga manajer perusahaan perlu benar-benar 
menyadari peran tersebut dalam menentukan sikap konsumen. 
Harga sebagai atribut merupakan konsep keanekaragaman 
yang memiliki arti berbeda bagi kosumen yang tergantung 
karakteristik konsumen, situasi, dan produk. Harga keripik 
tempe di beberapa produsen berkisar antara Rp. 5.000 sampai 
dengan Rp 8.000 dengan ukuran 200 gram per bungkus. 
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Nilai mean variabel biaya persediaan (X2) sebesar 4,38 
menunjukkan bahwa kedua indikator dalam variabel ini sudah 
baik menurut responden. Indikator yang memiliki nilai mean 
tertinggi yaitu indikator biaya penyimpanan (X22) sebesar 4,31. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa biaya simpan yang 
dikeluarkan oleh produsen sudah sesuai dengan kuantitas 
bahan baku yang dibutuhkan. Biaya merupakan pengeluaran 
perusahaan yang harus dipantau agar tidak melebihi anggaran 
sehingga keuntungan yang diperoleh bisa maksimal. 
Nilai mean variabel lead time (X3) yaitu sebesar 4,18 
menunjukkan bahwa ketiga indikator dalam variabel ini sudah 
baik menurut responden. Indikator yang memiliki nilai rerata 
paling tinggi adalah ketersediaan bahan baku di pemasok (X32) 
sebesar 4,2. Menurut Timisela dkk (2016), ketersediaan bahan 
baku dapat menunjang kontinuitas usaha. Menurut Indah dkk 
(2018), pemesanan bahan baku di pemasok harus 
memperhitungkan waktu tunggu, apabila pemesanan bahan 
baku yang akan digunakan oleh perusahaan tersebut tidak 
memperhitungkan waktu tunggu maka akan ketersediaan 
bahan baku di perusahaan akan berkurang. Ketersediaan 
bahan baku dapat berpengaruh terhadap proses produksi. 
kelebihan maupun kekurangan persediaan akan menimbulkan 
kerugian dalam perusahaan. Kekurangan persediaan bahan 
baku akan menyebabkan terhentinya proses produksi, 
sedangkan kelebihan persediaan akan mengakibatkan 
timbulnya resiko kerusakan, penurunan nilai dan kenaikan 
biaya penyimpanan. 
Nilai mean variabel kinerja rantai pasok (Y) sebesar 4,47 
menunjukkan bahwa ketiga indikator pada variabel ini sudah 
baik. Indikator yang memiliki nilai rerata tertinggi adalah 
Kualitas produk keripik tempe (Y8) sebesar 4.73. Berdasarkan 
tanggapan responden, kualitas produk yang dihasilkan sudah 
memenuhi permintaan konsumen. Menurut Maria dan Anshori 
(2013), Kualitas produk keripik tempe berpengaruh positif 
terhadap kepuasan konsumen. Hal ini berarti semakin baik 
kualitas produk yang diberikan, maka konsumen akan semakin 
merasa puas terhadap produk keripik tempe. Beberapa atribut 
produk keripik tempe yang dapat mempengaruhi tingkat 
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kepuasan konsumen adalah rasa, tekstur dan kerenyahan 
keripik tempe tersebut. Apabila kualitas produk keripik tempe 
buruk maka akan mengakibatkan penurunan permintaan 
terhadap produk keripik tempe. kualitas produk merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen. 
4.4 Pengendalian Persediaan Bahan Baku Produksi Keripik 
Tempe 
Pemilik usaha keripik tempe melakukan pengendalian 
persediaan dengan menyimpan bahan baku untuk kebutuhan 
produksi selama kurun waktu tertentu. Dalam satu kali 
pemesanan, bahan baku biasanya digunakan selama 2 – 3 
hari. Produsen akan memasok bahan baku kembali apabila 
jumlah persediaan bahan baku sudah tidak cukup untuk 
memenuhi permintaan konsumen. Bahan baku yang digunakan 
dalam produksi keripik tempe padat dilihat pada Tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3 Jenis Persediaan Bahan Baku 
Jenis Persediaan Bahan Baku Bahan Baku 
  
Bahan Baku Utama Tempe 
Bahan Baku Tambahan Tepung beras, bawang putih, merica 
 
bubuk, perasa, garam, daun jeruk, 
minyak goreng 
(Data Primer diolah, 2019) 
Bahan baku utama yang dipertimbangkan dalam 
penelitian ini adalah tempe. Usaha keripik tempe di Sentra 
Industri Tempe Sanan pada umumnya berproduksi setiap hari, 
namun apabila terdapat pesanan keripik tempe maka proses 
akan meningkat. Beberapa pemilik usaha keripik tempe juga 
menyediakan produknya yang dijual di outlet. Beberapa pemilik 
usaha keripik tempe menitipkan produknya di pusat oleh-oleh 
Lancar Jaya. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 




4.5 Pengujian Instrumen Penelitian 
4.5.1 Uji Validitas 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan bantuan SPSS 
16.0. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.4. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa nilai rhitung yang dihasilkan lebih 
besar dibandingkan dengan nilai rtabel. Nilai rtabel yang ditetapkan 
adalah 0,294 (α= 0,05; df = 43). Menurut Murti dan Iman 
(2017), apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka 
instrumen dapat dinyatakan valid. Instrumen dikatakan valid 
berarti instrumen tersebut benar-benar tepat untuk mengukur 
apa yang hendak diukur. Hasil uji validitas secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran 5. 
 
Tabel 4.4 Hasl Uji Validitas 
Variabel Indikator rhitung rtabel Keterangan 
     
Permintaan Keripik X11 0,764 0,294 Valid 
Tempe (X1) X12 0,688 0,294 Valid 
 X13 0,567 0,294 Valid 
 X14 0,693 0,294 Valid 
Biaya Persediaan X21 0,931 0,294 Valid 
(X2) X22 0,946 0,294 Valid 
Lead Time (X3) X31 0,769 0,294 Valid 
 X32 0,739 0,294 Valid 
 X33 0,741 0,294 Valid 
Kinerja Rantai Y1 0,701 0,294 Valid 
Pasok (Y) Y2 0,358 0,294 Valid 
 Y3 0,436 0,294 Valid 
 Y4 0,407 0,294 Valid 
 Y5 0,478 0,294 Valid 
 Y6 0,516 0,294 Valid 
 Y7 0,610 0,294 Valid 
 Y8 0,529 0,294 Valid 
 Y9 0,398 0,294 Valid 
(Data Primer Diolah, 2019) 
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4.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 
konsisten (reliabel) suatu kuesioner. Uji realibilitas instrumen 
dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Hasil uji reliabilitas 
dapat dilihat pada Tabel 4.5. Output uji reliabilitas dapat dilihat 
pada Lampiran 6. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
 Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
 
Permintaan Keripik Tempe 
(X1) 0,607 Reliabel 
 Biaya Persediaan (X2) 0,862 Reliabel 
 Lead Time (X3) 0,608 Reliabel 
 Kinerja Rantai Pasok (Y) 0,610 Reliabel 
 (Data Primer Diolah, 2019)   
 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach 
Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,6 yang berarti variabel 
yang digunakan dalam penelitian telah reliabel. Menurut Janti 
(2014), apabila hasil koefisien Alpha lebih besar dari tahap 
signifikansi 60% atau 0,6 maka, kuesioner tersebut reliabel. 
 
4.5.3 Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan yang 
linear antara dua variabel. Variabel pada penelitian ini terdiri 
dari dua macam yaitu variabel laten eksogen (X) dan variabel 
laten endogen (Y). Uji linearitas instrumen dilakukan dengan 
bantuan SPSS 16.0. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 
4.6, sedangkan hasil secara lengkap ditunjukkan pada 
Lampiran 7. Menurut Santoso (2010), variabel dinyatakan 
memiliki hubungan yang linear jika deviation from linearity 
memiliki nilai signifikansi > 0,05. Instrumen penelitian telah lulus 
uji linearitas ditunjukkan dengan nilai signifikansi antara 




Tabel 4.6 Uji Linearitas 
Hubungan Antar Variabel Deviation from Linearity Keterangan 
    
Y (X1) 0,343 Linear 
 (X2) 0,245 Linear 
 (X3) 0,714 Linear 
(Data Primer Diolah, 2019) 
4.6 Analisis Partial Least Square 
4.6.1 Konstruksi Diagram Jalur 
Diagram jalur merupakan suatu diagram yang 
menghubungkan antara variabel bebas, perantara, dan terikat 
yang ditunjukkan dengan menggunakan anak panah. Diagram 
jalur berbentuk grafik dari keseluruhan hubungan yang ada 
dalam konstruksi model. Diagram jalur disusun berdasarkan 
pengetahuan secara umum dengan mempertimbangkan dasar 
hubungan kausal antar variabel dan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan dari penelitian sebelumnya atau 
berdasarkan perkiraan dasar untuk mempermudah analisis 










Gambar 4.1 Konstruksi Diagram Jalur Hasil Pemodelan PLS 
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Hasil Pemodelan PLS Keterangan: 
X1 : Permintaan Keripik Tempe 
X11 : Selera Konsumen 
X12 : Lokasi Penjualan (dekat dengan bahan baku) 
X13 : Lokasi Penjualan (dekat dengan konsumen) 
X2 : Biaya Persediaan 
X21 : Biaya Pemesanan 
X22 : Biaya Penyimpanan 
X3 : Lead Time 
X31 : Waktu Pengiriman 
X32 : Ketersediaan Bahan Baku di Pemasok 
X33 : Jarak Pengiriman 
Y : Kinerja Rantai Pasok 
Y1 : Responsivitas Pemasok Bahan Baku 
Y2 : Responsivitas UKM dalam merespon kritik, saran, dan 
keluhan 
Y3 : Responsivitas UKM dalam memberikan pelayanan 
Y4 : Fleksibilitas Pemasok Bahan Baku 
Y5 : Fleksibilitas UKM ketika terjadi peningkatan permintaan 
Y6 : Fleksibilitas UKM ketika bahan baku berkurang 
Y7 : Kualitas pasokan bahan baku 
Y8 : Kualitas produk keripik tempe 
Y9 : Laba 
Loading factor pada masing-masing indikator dapat dilihat 
pada Gambar 4.1. Menurut Ghozalli (2011), loading factor 
menunjukkan korelasi antara indikator dengan variabel laten. 
Suatu indikator diterima apabila memiliki nilai loading factor 
lebih besar dari 0,5. Indikator yang memiliki nilai lebih kecil dari 
0,5 sebaiknya dikeluarkan dari model. Nilai loading factor pada 
variabel X1, X2 dan X3 masih terdapat nilai yang tidak memenuhi 
syarat, yaitu indikator selera konsumen (X11), indikator lokasi 
penjualan dekat dengan konsumen (X13) dan indikator harga 
produk (X14) pada variabel X1, indikator biaya pemesanan (X21) 
pada variabel X2 serta indikator waktu pengiriman (X31) dan 
indikator ketersediaan bahan baku di pemasok (X32) pada 
variabel X3. Indikator pada variabel X yang memiliki nilai loading 
factor dibawah 0,5 tidak dihapus karena sifat dari konstruk 
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variabel X adalah formatif. Jika salah satu indikator dari 
konstruk formatif tersebut dihapus maka akan menghilangkan 
makna dari konstruk yang terbentuk. Pada variabel Y juga 
terdapat nilai loading factor yang kurang dari 0,5. Sehingga 
indikator yang tidak memenuhi syarat tersebut boleh dihapus 
karena sifat dari konstruk variabel Y adalah reflektif. Indikator 
pada variabel Y yang dihapus adalah indikator responsivitas 
UKM saat merespon kritik, saran dan keluhan konsumen (Y2), 
indikator fleksibilitas pemasok bahan baku (Y4), indikator 
fleksibilitas UKM saat menghadapi peningkatan permintaan 
(Y5), indikator fleksibilitas UKM saat memenuhi permintaan 
konsumen, indikator kualitas pasokan bahan baku (Y6) dan 
indikator kualitas produk keripik tempe (Y7). Diagram jalur yang 
telah diperbaiki karena ada indikator yang dihapus dapat dilihat 










Gambar 4.2 Konstrksi Diagram Jalur Hasil Pemodelan PLS 




4.6.2 Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
 
Konversi diagram jalur ke sistem persamaan adalah sebagai 
berikut: 
1. Persamaan Model Struktural (Inner Model) 
 
Persamaan model struktural bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel laten eksogen dengan variabel laten 
endogen. Persamaan yang terbentuk adalah sebagai berikut: 
Y = 0,144X1 + 0,456X2 + 0,173X3 + δ (15) 
Keterangan: 
Y : Kinerja Rantai Pasok 
X1 : Permintaan Keripik Tempe 
X2 : Biaya Persediaan 
X3 : Lead Time 
Persamaan (15) menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel eksogen dengan endogen seluruhnya bernilai positif. 
Koefisien yang bernilai positif mengindikasikan terdapat 
hubungan yang positif antara pengendalian persediaan bahan 
baku dengan kinerja rantai pasok. Variabel permintaan keripik 
tempe (X1) bernilai 0,144. Variabel biaya persediaan (X2) 
bernilai 0,456. Variabel lead time bernilai 0,173. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa variabel 
biaya persediaan (X2) merupakan variabel yang paling 
mempengaruhi kinerja rantai pasok. Menurut Maulana dan 
Amie (2015), persediaan bahan baku suatu perusahaan 
merupakan salah satu syarat penting dalam melakukan suatu 
proses produksi. Dalam menentukan persediaan, perusahaan 
harus mempertimbangkan bahan baku yang akan digunakan 
dalam satu periode. Agar biaya persediaan menjadi seminimal 
mungkin, maka dalam suatu periode besarnya jumlah 
penyediaan bahan baku harus sesuai dengan jumlah 
pemakaian bahan baku. Efisiensi persediaan bahan baku 
sangat penting untuk meminimalkan biaya, apabila persediaan 
bahan baku berlebih atau overstock maka biaya yang 
dikeluarkan akan semakin tinggi. Pemilik usaha di sentra 
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industri tempe Sanan telah merencanakan biaya persediaan 
dengan baik sehingga tidak terjadi kenaikan biaya yang dapat 
merugikan produsen. 
2. Persamaan Model Pengukuran (Outer Model) 
Persamaan model pengukuran merupakan persamaan 
yang memperlihatkan hubungan antara variabel laten dengan 
indikatornya. Persamaan model pengukuran masing-masing 
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Permintaan Keripik Tempe (X1) 
 
Variabel permintaan keripik tempe memiliki empat 
indikator, yaitu selera konsumen (X11), lokasi penjualan dekat 
dengan bahan baku (X12), lokasi penjualan dekat dengan 
konsumen (X13), dan harga produk (X14). Persamaan model 
pengukuran pada variabel permintaan keripik tempe (X1) adalah 
sebagai berikut: 
 
X1 = - 0,833X11 + 0,924X12 - 0,120X13 + 0,480 X14 + δ (16) 
 
Persamaan (16) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
pada indikator X12 dan indikator X14, namun terdapat pengaruh 
negatif pada indikator X11 dan indikator X13 terhadap variabel 
permintaan keripik tempe. Indikator dengan pengaruh positif 
terbesar yaitu indikator lokasi penjualan dekat dengan bahan 
baku (X12) ditunjukkan dengan nilai factor loading sebesar 
0,924. Hal ini dikarenakan lokasi penjualan yang dipilih oleh 
produsen telah mempertimbangkan kedekatan dengan bahan 
baku yang dibutuhkan. Menurut Fu’ad (2015), pemilihan lokasi 
suatu perusahaan akan mempengaruhi risiko dan keuntungan 
perusahaan tersebut secara keseluruhan, meningkatkan lokasi 
sangat mempengaruhi biaya tetap maupun biaya variabel, baik 
jangka menengah maupun jangka panjang. Pemilihan lokasi 
usaha juga mempertimbangkan jarak dari para 
pemasok/supplier. Semakin jauh lokasi suatu perusahaan dari 
pemasoknya, maka semakin tinggi pula biaya distribusi, dimana 
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hal tersebut akan berdampak pada harga jual produk tidak 
dapat bersaing di pasar. Pemasok mempunyai pengaruh 
terhadap perusahaan dalam berbagai aspek seperti kecepatan 
penyediaan, kualitas barang yang tetap terjaga, biaya 
pengiriman, sehingga lokasi yang dekat dengan pemasok 
menjadi hal yang perlu dijadikan pertimbangan sebelum 
menentukan lokasi usaha. Indikator dengan pengaruh negatif 
tersesar yaitu indikator selera konsumen (X11) ditunjukkan 
dengan nilai factor loading sebesar -0,833. Bentuk keripik 
tempe yang paling banyak diminati oleh konsumen adalah 
persegi panjang dan varian rasa yang banyak dicari oleh 
konsumen adalah original. Produsen juga memproduksi keripik 
tempe dengan bentuk bulat serta varian rasa lain seperti varian 
rasa jagung manis, barbeque dan pedas manis. Walaupun 
persediaan produk keripik tempe dengan bentuk dan varian lain 
selalu tersedia, permintaan konsumen tidak akan terpenuhi jika 
permintaan keripik tempe dengan bentuk persegi panjang dan 
varian rasa original tidak tersedia. Hal ini berarti selera 
konsumen membuat permintaan produk keripik tempe tidak 
berpengaruh terhadap kinerja rantai pasok. 
b. Variabel Biaya Persediaan (X2) 
Variabel biaya persediaan (X2) memiliki dua indikator 
yaitu biaya pemesanan (X21) dan biaya penyimpanan (X22). 
Persamaan model pengukuran variabel biaya persediaan (X2) 
yaitu: 
X2 = - 0,841(X21) + 1,482(X22)   (17) 
Persamaan (17) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
negatif pada indikator biaya pemesanan (X21) terhadap variabel 
biaya persediaan dan terdapat pengaruh positif pada indikator 
biaya penyimpanan (X22) terhadap variabel biaya persediaan. 
Indikator dengan pengaruh positif tersesar yaitu indikator biaya 
penyimpanan (X22) ditunjukkan dengan nilai factor loading 
sebesar 1,482 hal ini dikarenakan biaya penyimpanan yang 
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dikeluarkan oleh produsen telah sesuai dengan kuantitas bahan 
baku yang disimpan. Menurut Simbar dkk (2014), biaya 
penyimpanan dikeluarkan karena perusahaan melakukan 
penyimpanan persediaan bahan baku dalam jangka waktu 
tertentu. Biaya penyimpanan meliputi biaya pemeliharaan dan 
biaya kerusakan mesin dan peralatan. Indikator dengan 
pengaruh negatif tersesar yaitu indikator biaya pemesanan (X22) 
ditunjukkan dengan nilai factor loading sebesar -0,841. 
Pemesanan bahan baku yang dilakukan oleh pihak produsen 
cenderung stabil, namun pemesanan bahan baku akan 
mengalami kenaikan ketika musim lebaran tiba. Semakin sering 
produsen melakukan pemesanan bahan baku maka biaya 
persediaan akan semakin meningkat, namun pemasok bahan 
baku biasanya akan memberikan diskon jika produsen 
melakukan pemesanan bahan baku dengan kuantitas yang 
semakin banyak. Diskon tersebut akan mengurangi biaya 
persediaan bahan baku. Jika nilai diskon yang diberikan lebih 
besar daripada biaya pemesanan, maka kuantitas pemesanan 
yang dilakukan oleh produsen membuat biaya persediaan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja rantai pasok. 
c. Variabel Lead Time (X3) 
Variabel lead time memiliki 3 indikator yaitu waktu 
pengiriman (X31), ketersediaan bahan baku di pemasok (X32) 
dan jarak pengiriman (X33). Persamaan model pengukuran 
variabel lead time (X3) yaitu: 
X3 = - 0,059(X31) – 0,420(X32) + 1,040(X33) (18) 
Persamaan (18) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
negatif pada indikator waktu pengiriman (X31) dan indikator 
ketersediaan bahan baku di pemasok (X32) terhadap variabel 
lead time, namun pada indikator jarak pengiriman (X33) memiliki 
pengaruh positif terhadap variabel lead time. Indikator dengan 
pengaruh positif tersesar yaitu indikator jarak pengiriman (X33) 
ditunjukkan dengan nilai factor loading sebesar 1,040 hal ini 
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dikarenakan jarak pemasok mempengaruhi waktu pengiriman 
bahan baku. Menurut Chayadi dan Muanas (2012), jarak 
pengiriman yang terlalu jauh antara pemasok dengan 
perusahaan akan berpengaruh terhadap persediaan bahan 
baku di gudang. Indikator dengan pengaruh negatif tersesar 
yaitu indikator ketersediaan bahan baku di pemasok (X32) 
ditunjukkan dengan nilai factor loading sebesar -0,420. 
Pembelian bahan baku tempe dapat dilakukan pada 2 toko 
yaitu Toko Sanan Jaya dan Toko Al Shinky. Jika bahan baku 
pada Toko Sanan Jaya tidak tersedia, maka pihak produsen 
dapat melakukan pembelian bahan baku di Toko Al Shinky. 
Apabila bahan baku pada kedua toko tersebut tidak tersedia 
maka pihak produsen melakukan pembelian bahan baku di 
Pasar Besar Kota Malang sehingga bahan baku tempe dapat 
dipastikan selalu tersedia. Hal ini berarti ketersediaan bahan 
baku membuat lead time tidak berpengaruh terhadap kinerja 
rantai pasok. Menurut Iskandar (2015), salah satu faktor yang 
mempengaruhi persediaan yaitu faktor waktu. Faktor 
ketidakpastian waktu bahan baku datang dari pemasok 
menyebabkan perusahaan memerlukan persediaan agar tidak 
menghambat proses produksi. 
d. Variabel Kinerja Rantai Pasok (Y) 
Variabel kinerja rantai pasok seharusnya memiliki 9 
indikator namun karena ada 6 indikator yang tidak memenuhi 
syarat maka keenam indikator tersebut harus dihilangkan. 
Indikator yang masih tersisa yaitu responsivitas pemasok bahan 
baku (Y1), responsivitas UKM saat memberikan pelayanan 
kepada konsumen (Y3) dan kualitas produk keripik tempe (Y8). 
Persamaan model pengukuran pada variabel kinerja rantai 
pasok (Y) yaitu: 
 
 
Y1 = 0,801 Y+ε1 
Y3 = 0,791 Y+ε1 
Y8 = 0,720 Y+ε1 
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Persamaan (19) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari seluruh indikator yang tersisa terhadap variabel 
kinerja rantai pasok. Indikator responsivitas pemasok bahan 
baku (Y1) memiliki nilai loading factor sebesar 0,801. Indikator 
responsivitas UKM saat memberikan pelayanan kepada 
konsumen (Y3) memiliki nilai loading factor sebesar 0,791. 
Indikator kualitas produk keripik tempe (Y8) memiliki nilai 
loading factor sebesar 0,720. Kinerja rantai pasok dicerminkan 
paling besar oleh responsivitas pemasok bahan baku (Y1), hal 
ini dikarenakan pemasok bahan baku dapat merespon dan 
menanggapi permintaan produsen dengan cepat. Menurut Putri 
dkk (2017), pengukuran kinerja pemasok menjadi salah satu 
faktor penting karena merupakan salah satu strategi 
perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lain dalam hal 
tingkat pelayanan serta pemenuhan permintaan konsumen. 
Apabila pemasok kurang responsif dalam memenuhi 
permintaan konsumen maka akibat yang ditimbulkan adalah 
kurangnya persediaan bahan baku. 
4.6.3 Hasil Pendugaan Parameter 
 
Nilai outer loading dan outer weight menunjukkan 
seberapa besar hubungan antara indikator denga variabelnya. 
Nilai outer loading ditujukan untuk konstruk reflektif, sedangkan 
nilai outer weight ditujukan untuk konstruk formatif. Menurut 
Santoso (2010), seluruh indikator harus memiliki nilai outer 
weight dan outer loading lebih besar dari 0,5. Indikator yang 
tidak memenuhi syarat dengan nilai outer weight kurang dari 
0,5 yaitu selera konsumen (X11), lokasi penjualan dekat dengan 
konsumen (X13), harga produk (X14), biaya pemesanan (X21), 
waktu pengiriman (X31), dan ketersediaan bahan baku di 
pemasok (X32). Keenam indikator tersebut tidak dihilangkan dari 
model karena konstruk karena indikator bersifat formatif, 
sehingga tetap dipertahankan. Hasil pendugaan parameter 
menggunakan software SmartPLS 3 dapat dilihat pada Tabel 




Tabel 4.7 Hasil Pendugaan Parameter 
Variabel Indikator Outer Loading / Outer Weight Rata-rata 
    
Y Y1 0,801 4,56 
 Y3 0,719 4,53 
 Y8 0,720 4,73 
X1 X11 -0,833 4,48 
 X12 0,924 4,44 
 X13 0,120 4,48 
 X14 0,480 4,53 
X2 X21 -0,841 4,26 
 X22 1,482 4,31 
X3 X31 -0,059 4,17 
 X32 -0,420 4,2 
 X33 1,040 4,17 
(Data Primer Diolah, 2019) 
 
Menurut Tedjo dkk (2017), pada model pengukuran 
dengan hubungan formatif, outer weight setiap indikator 
dibandingkan satu sama lain untuk menentukan indikator yang 
memberikan kontribusi terbesar dalam suatu variabel laten. 
Pada beberapa kasus, salah satu indikator yang kuat bisa 
merepresentasikan variabel latennya sebagai perwakilan dari 
indikator-indikator lainnya karena variabel laten PLS bisa terdiri 
dengan hanya satu indikator saja. 
Pada vriabel permintaan keripik tempe (X1), indikator 
lokasi penjualan dekat dengan bahan baku (X12) dengan nilai 
outer weight tertinggi yaitu 0,924. Hasil ini berbeda dengan 
jawaban responden, yaitu nilai mean indikator lokasi penjualan 
dekat dengan bahan baku (X12) lebih rendah dibandingkan 
dengan indikator yang lain. Menurut Hidayat dan Sri (2014), 
ketepatan dalam pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor 
yang harus dipertimbangkan oleh seorang pengusaha atau 
pebisnis. Pemilihan lokasi usaha yang dekat dengan sumber 
bahan baku merupakan salah satu strategi bisnis dan 
memudahkan produsen dalam memperoleh bahan baku yang 
dibutuhkan. Hal tersebut dibuktikan dengan lokasi sumber 
bahan baku yang umumnya berada di Kampung Sanan, 
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sehingga produsen lebih mudah memperoleh bahan baku dari 
pemasok. Penentuan lokasi produksi dekat dengan sumber 
bahan baku sangat penting untuk dipertimbangkan dalam 
mendirikan usaha karena akan mempengaruhi persediaan 
bahan baku yang dibutuhkan dalam memenuhi permintaan 
produk keripik tempe. Responden berpendapat berbeda, yaitu 
harga lebih berpengaruh terhadap permintaan keripik tempe 
daripada kedekatan lokasi penjualan dengan bahan baku. 
Menurut Sari dkk (2016), kebijaksanaan harga erat kaitannya 
dengan keputusan tentang produk yang dipasarkan, karena 
harga merupakan penawaran suatu produk dan jasa. 
Berdasarkan harga yang ditetapkan ini konsumen akan 
mengambil keputusan apakah dia membeli barang tersebut 
atau tidak. Perusahaan dapat menetapkan harga yang paling 
tepat, dalam artian bahwa dapat memberikan keuntungan yang 
paling baik, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 
Pada variabel biaya persediaan, indikator biaya 
penyimpanan (X22) memiliki nilai outer weight tertinggi yaitu 
sebesar 1,482. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 
responden. Indikator ini dianggap baik oleh responden karena 
memiliki nilai mean tertinggi yaitu 4,31. Menurut Simbar dkk 
(2014), biaya penyimpanan dikeluarkan karena perusahaan 
melakukan penyimpanan persediaan bahan baku dalam jangka 
waktu tertentu. Biaya penyimpanan meliputi biaya 
pemeliharaan dan biaya kerusakan mesin dan peralatan. Hal 
tersebut dapat diketahui bahwa pada proses produksi keripik 
tempe memerlukan beberapa mesin dan peralatan untuk 
proses produksi, sehingga perawatan peralatan dan mesin 
tersebut harus selalu dipantau. Biaya penyimpanan bahan baku 
yang dikeluarkan produsen dipengaruhi oleh kuantitas bahan 
baku yang disimpan, semakin banyak bahan baku yang 
disimpan maka biaya yang dikeluarkan akan semakin banyak. 
Pada variabel lead time, indikator yang memiliki pengaruh 
paling besar adalah indikator jarak pengiriman (X33) ditunjukkan 
dengan nilai outer weight sebesar 1,040 yang menunjukkan 
bahwa jarak pengiriman yang singkat akan mempengaruhi lead 
time. Hasil ini berbeda dengan jawaban responden, yaitu 
indikator ketersediaan bahan baku di pemasok memiliki nilai 
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mean terbesar yaitu 4,2. Responden memiliki pendapat yang 
berbeda, yaitu ketersediaan bahan baku di pemasok 
berpengaruh terhadap lead time daripada jarak pengiriman. 
Menurut Padmantyo dan Qori (2018), proses produksi 
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 
keberlangsungan hidup perusahaan. Persediaan merupakan 
salah satu hal yang harus diperhatikan dalam suatu proses 
produksi karena berpengaruh langsung terhadap kelancaran 
proses produksi. Adanya bahan baku yang sesuai dengan 
jumlah kebutuhan produksi tentunya sangat mendukung proses 
produksi agar dapat berjalan dengan lancar. Saat persediaan 
bahan baku berkurang maka perusahaan harus melakukan 
reorder point. Reorder point merupakan titik pemesanan yang 
harus dilakukan suatu perusahaan sehubungan dengan adanya 
lead time dan safety stock atau bias dinyatakan dengan titik 
waktu dimana pemesanan kembali harus dilakukan. Reorder 
point harus dilakukan agar tidak terjadi kekurangan 
ketersediaan bahan baku di perusahaan. 
 Pada variabel kinerja rantai pasok, indikator yang 
memiliki pengaruh paling besar adalah indikator responsivitas 
pemasok bahan baku (Y1) ditunjukkan dengan nilai outer 
loading sebesar 0,801. Hasil ini berbeda dengan jawaban 
responden yang menunjukkan bahwa indikator responsivitas 
pemasok bahan baku memiliki nilai mean lebih rendah 
dibandingkan dengan indikator kualitas produk keripik tempe 
(Y8). Menurut Darwin (2012), responsivitas dijadikan salah satu 
ukuran untuk melihat pelayanan publik dari banyaknya keluhan 
masyarakat terhadap masalah kesehatan, pendidikan maupun 
usaha kecil menengah (UKM). Responsivitas juga dapat 
digunakan untuk melihat keberhasilan suatu organisasi publik. 
Hubungan antara pemasok bahan baku dengan pihak produsen 
harus baik karena pemasok bahan baku harus merespon dan 
menanggapi permintaan produsen dengan cepat dan tepat. 
Apabila pemasok bahan baku kurang responsif dalam 
menanggapi permintaan produsen maka persediaan bahan 
baku pihak produsen tidak akan terpenuhi, sehingga hal 
tersebut akan menimbulkan keterlambatan proses produksi. 
Responsivitas pemasok berkaitan dengan kinerja rantai pasok 
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yang dihasilkan. Menurut Kurniawan dkk (2018), daya respon 
rantai pasok diartikan sebagai kemampuan dalam kecepatan 
dimana rantai pasok dapat mengantisipasi perubahan 
permintaan produsen. Kemampuan pemasok untuk dapat 
merespon perubahan volume permintaan produsen dapat 
meningkatkan keunggulan daya saing dari segi penyediaan 
produk. 
 
4.6.4 Hasil Evaluasi Goodness Of Fit 
 
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Penelitian ini menggunakan evaluasi model pengukuran 
berbeda karena variabel yang dibentuk terdiri dari variabel 
formatif dan variabel reflektif. model pengukuran reflektif 
dilakukan tiga pengujian yaitu: 
 
a. Uji Validitas Konvergen 
 
Menurut Haribowo (2017), validitas konvergen dievaluasi 
menggunakan nilai faktor loadings lebih dari 0,05 dan nilai 
average variance extracted (AVE) melebihi 0,05. Hasil uji 
validitas konvergen menunjukkan nilai AVE sebesar 0,559. 
Berdasarkan nilai tersebut, dapat dinyatakan bahwa indicator 
responsivitas pemasok bahan baku (Y1), indikator responsivitas 
UKM saat memberikan pelayanan kepada konsumen (Y3) dan 
indikator kualitas produk keripik tempe (Y8) telah mewakili 
variabel kinerja rantai pasok dan mendasari variabel kinerja 
rantai pasok. Hasil uji validitas konvergen berdasarkan nilai 
outer loading dapat dilihat pada Tabel 4.8. Hasil uji validitas 
konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator dan variabel 
dinyatakan valid. Output uji validitas konvergen dapat dilihat 






Tabel 4.8 Uji Validitas Konvergen berdasarkan outer loading 
 
Variabel Indikator Loading Factor Syarat Keterangan 
Kinerja Y1 0,801 0,5 Valid 
Rantai Y3 0,719 0,5 Valid 
Pasok (Y) Y8 0,720 0,5 Valid 
(Data Primer Diolah, 2019) 
 
b. Uji Validitas Diskriminan 
 
Uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai 
pada cross loading. Cross loading factor digunakan untuk 
mengetahui kelayakan diskriminan variabel laten, yaitu dengan 
cara membandingkan korelasi indikator dengan variabel 
latennya. Korelasi indikator dengan variabel latennya harus 
lebih besar dibandingkan korelasi indikator dengan variabel 
lain. Menurut Taufik dkk (2018), suatu konstruk dikatakan baik 
apabila telah memenuhi syarat validitas diskriminan yaitu hasil 
dalam view combined loading and cross loadings menunjukkan 
bahwa loading ke konstruk lain (cross loading) bernilai lebih 
rendah daripada loading ke konstruk variabel. Hasil uji validitas 
diskriminan dapat dilihat pada Tabel 4.9. Berdasarkan tabel 
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat tiga indikator yang 
masih belum memenuhi nlai validitas diskriminan yaitu indikator 
selera konsumen (X11), lokasi penjualan dekat dengan 
konsumen (X13) dan ketersediaan bahan baku di pemasok (X32). 
Indikator lain sudah memenuhi nilai validitas diskriminan 
sehingga dapat menjelaskan variabelnya dengan baik. Output 
pengujian validitas diskriminan dapat dilihat pada Lampiran 10. 
 
Menurut Syaima (2017), konstruk dengan indikator 
formatif mengansumsikan bahwa setiap indikatornya 
mendefinisikan atau menjelaskan karakteristik domain 
konstruknya. Arah indikatornya yaitu dari indikator ke konstruk 
tidak diperlukan. Apabila terjadi perubahan pada indikator maka 
akan mengakibatkan perubahan pada konstruk dan jika 




Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Diskriminan 
 X1 X2 X3 Y1 
X11 -0,221* 0,053 -0,160 0,064 
X12 (0.635)* 0,230 -0,003 0,185 
X13 (-0,114)* 0,073 -0,353 -0,033 
X14 (0,450)* 0,230 -0,064 0,131 
X21 0,082 (0,290) 0,273 0,153 
X22 0,228 (0,840) 0,282 0,443 
X31 -0,015 -0,039 (0,197) 0,055 
X32 -0,038 0,130 (-0,168) -0,047 
X33 0,120 0,231 (0,905) 0,252 
Y1 0,124 0,451 0,185 (0,801) 
Y3 0,212 0,399 0,260 (0,719) 
Y8 0,231 0,318 0,175 (0,720) 
(Data Primer Diolah, 2019) 
 
c. Uji Realiabilitas 
 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 
Cronbach’s Alpha dan composite reliability. Menurut Thaib dkk 
(2017), uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai alpha atau 
composite reliability yang harus lebih besar dari 0,7 meskipun 
0,6 masih dapat diterima. Hasil uji realibilitas menunjukkan 
bahwa nilai cronbach’s alpha variabel Y adalah 0,606 dan nilai 
composite reliability variabel Y sebesar 0,791. Hal ini berarti, uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Y telah reliabel. Output 
uji reliabilitas model reflektif dapat dilihat pada Lampiran 11. 
Pengujian validitas konstruk formatif selanjutnya 
dilakukan dengan tahap bootstraping. Pengujian formatif 
tersebut adalah: 
1. Uji Signifikansi Nilai Weight 
Pada uji weight, nilai weight indikator formatif dengan 
konstruknya harus signifikan. Signifikansi dipenuhi jika nilai t-
Statistik indikator yang dihasilkan lebih besar dibandingkan 
dengan nilai t-Tabel. Nilai t-Tabel yang ditetapkan adalah 2,016 
(α = 0,05; df = 43). Hasil uji signifikansi nilai weight dapat dilihat 
pada Tabel 4.10. Berdasarkan tabel tersebut indikator yang 
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dinyatakan signifikan hanya indikator biaya penyimpanan (X22), 
sedangkan indikator lainnya dinyatakan tidak signifikan. 
Indikator yang dinyatakan tidak signifikan adalah indikator 
selera konsumen (X11), lokasi penjualan dekat dengan bahan 
baku (X12), lokasi penjualan dekat dengan konsumen (X13), 
harga produk (X14), biaya pemesanan (X21), waktu pengiriman 
(X31), ketersediaan bahan baku di pemasok (X32), dan jarak 
pengiriman (X33). 
Tabel 4.10 Hasil Uji Signifikansi Nilai Weight 
Variabel Indikator t-Statistik t-Tabel Keterangan 
X1 X11 1,247 2,016 Tidak Signifikan 
 X12 1,525 2,016 Tidak Signifikan 
 X13 0,264 2,016 Tidak Signifikan 
 X14 0,967 2,016 Tidak Signifikan 
X2 X21 1,494 2,016 Tidak Signifikan 
 X22 2,648 2,016 Signifikan 
X3 X31 0,112 2,016 Tidak Signifikan 
 X32 0,772 2,016 Tidak Signifikan 
 X33 1,495 2,016 Tidak Signifikan 
(Data Primer Diolah, 2019) 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa indikator 
selera konsumen (X11) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel permintaan keripik tempe. Indikator lokasi penjualan 
dekat dengan bahan baku (X12) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel permintaan keripik tempe. Indikator lokasi 
penjualan dekat dengan konsumen (X13) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel permintaan keripik tempe. Indikator 
harga produk (X14) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel permintaan keripik tempe. Indikator biaya pemesanan 
(X21) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel biaya 
persediaan. Indikator biaya penyimpanan (X22) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel biaya persediaan. Indikator waktu 
pengiriman (X31) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
lead time. Indikator ketersediaan bahan baku di pemasok (X32) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel lead time. 
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Indikator jarak pengiriman (X33) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel lead time. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas dilakukan jika terdapat hubungan 
antar indikator dalam model penelitian. Uji multikolinearitas 
dilihat berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika 
nilai VIF ≤ 10 maka model dinyatakan bebas multikolinearitas. 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.11. Hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh nilai VIF dari 
indikator berada ≤ 10, sehingga dinyatakan tidak ada korelasi 
antar semua indikator. Output pengujian validitas formatif dapat 
dilihat pada Lampiran 12. 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas 
(Data Primer Diolah, 2019) 
 
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
 
Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai R 
square (R
2
) dari model penelitian. Nilai R Squared (R
2
) 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel laten 
independen mempengaruhi variabel laten dependen. Output 
pengujian nilai R Squared (R
2
) dapat dilihat pada Lampiran 13. 
Nilai R
2
 pada penelitian ini adalah 0,282. Hal ini berarti bahwa 
variabel permintaan keripik tempe (X1), variabel biaya 
Variabel Indikator VIF Syarat Keterangan 
X1 X11 1,466 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
 X12 1,393 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
 X13 1,076 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
 X14 1,197 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
X2 X21 2,397 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
 X22 2,397 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
 X31 1,306 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
X3 X32 1,183 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
 X33 1,209 ≤ 10 Bebas Multikolinearitas 
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persediaan (X2) dan variabel lead time (X3) mempengaruhi 
variabel kinerja rantai pasok (Y) sebesar 28,2% sedangkan 
sisanya sebesar 71,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. Faktor lain tersebut di antaranya 
information sharing, long term relationship, coorperation, dan 
process integration. Menurut Rachbini (2016), information 
sharing, long term relationship, coorperation, dan process 
integration merupakan bagian dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja supply chain pada perusahaan. 
Information sharing adalah aspek penting dalam jalannya 
perusahaan, karena informasi yang cepat, transparan, dan 
akurat dapat membantu proses rantai pasokan yang lebih cepat 
mulai dari pemasok sampai pada tangan konsumen. Long term 
relationship atau hubungan jangka panjang yang dapat tercipta 
antar pihak secara berkelanjutan dalam supply chain juga 
berpengaruh terhadap jalannya operasional perusahaan. 
Coorperation atau kerjasama yang baik dapat terjalin dengan 
lancar apabila antar elemen dapat mencapai kerjasama yang 
saling menguntungkan. Process integration atau proses yang 
terintegrasi dari seluruh kegiatan perusahaan yang berjalan 
dengan baik dapat membantu pemrosesan lebih efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan nilai R Squared (R
2
) yang telah didapatkan, 
selanjutnya akan dilakukan perhitungan predictive relevance (Q
2
). 
Nilai predictive relevance (Q
2
) digunakan untuk mengukur 
seberapa baik model struktural yang dihasilkan dengan metode 
PLS. Hasil perhitungan predictive relevance (Q
2
) sebagai berikut: 
Q
2





= 1 – (1 – (0,282)
2
) 
= 0,0795 = 7,95% 
Predictive relevance (Q
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi 
parameternya. Nilai Q
2
 harus > 0 dimana  menunjukkan  model  
memiliki  predictive  relevance  yang  baik (Rozandy dkk, 2013). 
Hasil dari perhitungan menunjukkan nilai Q
2
 sebesar 0,0795. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa model yang digunakan dalam 
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penelitian telah memiliki predictive relevance yang baik dan 
mampu menjelaskan informasi dalam data sebesar 7,95%. 
 
4.6.5 Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mendapatkan 
kesimpulan mengenai pengaruh variabel eksogen (X) terhadap 
variabel endogen (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan nilai t-statistik dan nilai t-tabel. Nilai t-statistik 
dapat diketahui dari metode bootstrapping. Nilai t-statistik dapat 
diketahui dari path coefficients sedangkan nilai t-tabel dalam 
penelitian ini adalah 2,016 (α = 0,05 dan df 43). Perbandingan 
nilai t-tabel dengan nilai t-statistik dapat dilihat pada Tabel 4.12 
sedangkan output pengujian hipotesis dapat dilihat pada 
Lampiran 14. Apabila t-statistik lebih besar dari t-tabel maka 
disimpulkan bahwa hipotesis signifikan. 
 
Tabel 4.12 Hasil Perbandingan Nilai T 
 t-Statistik t-Tabel Keterangan 
X1-> Y 0,524 2,016 Tidak Signifikan 
X2-> Y 2,365 2,016 Signifikan 
X3-> Y 0,858 2,016 Tidak Signifikan 
(Data Primer Diolah, 2019) 
 
1. Pengaruh Permintaan Keripik Tempe (X1) terhadap Kinerja 
Rantai Pasok (Y)  
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.12 
menunjukkan bahwa t-Statistik variabel permintaan keripik 
tempe (X1) 0,524 lebih kecil dari t-Tabel 2,016 sehingga 
keputusan Ho diterima. Hal ini berarti bahwa permintaan keripik 
tempe tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja rantai 
pasok. Ketersediaan bahan baku pada produsen selalu 
terpenuhi karena lokasi pemasok bahan baku berdekatan 
dengan lokasi produsen sehingga akan mempermudah 
pemasok dalam mengirim pasokan bahan baku ke produsen. 
Jika pasokan bahan baku pada pemasok tidak tersedia, maka 
produsen dapat membeli bahan baku tersebut di toko lain 
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sehingga produsen akan tetap fleksibel dan responsif dalam 
memenuhi permintaan. 
Menurut Pratiwi (2010), suatu usaha apabila terletak jauh 
dari pemasoknya maka akan semakin tinggi biaya transportasi 
dan biaya distribusi barang. Harga jual barang akan sangat 
dipengaruhi oleh harga bahan dasar dan bahan-bahan lainnya 
yang diperlukan dalam proses produksi. Harga dari bahan 
dasar dan bahan pembantu dipengaruhi pula oleh biaya yang 
harus ditanggung oleh pemasok untuk memdistribusikan 
barang tersebut. Pemasok mempunyai pengaruh pada usaha 
dalam hal kecepatan penyediaan, kualitas produk yang terjaga, 
biaya pengiriman dan lain-lain sehingga kedekatan dengan 
sumber pemasok perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi 
usaha. 
 
2. Pengaruh Biaya Persediaan (X2) terhadap Kinerja Rantai 
Pasok (Y)  
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.12 
menunjukkanbahwa t-Statistik variabel biaya persediaan (X2) 
2,365 lebih besar dari t-Tabel 2,016 sehingga keputusan Ho 
ditolak. Hal ini berarti bahwa biaya persediaan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja rantai pasok. Menurut Ariyani dkk 
(2018), biaya memiliki peran yang besar dalam mempengaruhi 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya untuk 
memperoleh laba. Bagi setiap perusahaan, biaya merupakan 
suatu komponen yang sangat menunjang kegiatan dalam 
usaha untuk mencapai suatu tujuan. Hal tersebut tercapai 
apabila biaya yang dikeluarkan sebagai bentuk suatu 
pengorbanan perusahaan yang bersangkutan telah 
diperhitungkan dengan tepat. 
 Biaya persediaan yang dikeluarkan oleh pelaku usaha 
keripik tempe meliputi biaya pemesanan dan biaya 
penyimpanan. Menurut Yuliana dkk (2016), biaya pemesanan 
adalah biaya-biaya yang berubah sesuai dengan frekuensi 
pemesanan yaitu biaya-biaya administrasi, biaya 
pembongkaran dan pemasukan barang ke dalam gudang, 
biaya pengiriman dan pembuatan cek untuk pembayaran. Biaya 
pemesanan ini akan semakin kecil dengan semakin besarnya 
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kuantitas barang yang dipesan dalam setiap kali pemesanan 
karena hal ini berarti semakin sedikitnya frekuensi pemesanan. 
Frekuensi pemesanan bahan baku keripik tempe yang 
dilakukan oleh produsen keripik tempe telah ditentukan 
sehingga biaya pemesanan yang dikeluarkan dapat dipastikan. 
Produsen telah mempunyai toko/koperasi langganan tempat ia 
melakukan pemesanan bahan baku. Pemesanan bahan baku 
tempe dapat dilakukan secara langsung dengan mendatangi 
toko/koperasi bahan baku. Koperasi bahan baku tempe berada 
di sekitar wilayah Sanan, sehingga hal tersebut akan 
memudahkan produsen saat akan melakukan pemesanan 
ulang bahan baku keripik tempe. Beberapa produsen 
memperoleh bahan baku tambahan mereka di pasar besar kota 
Malang. Produsen yang memesan bahan bakunya di pasar 
besar kota Malang dapat menjangkau dengan menggunakan 
alat transportasi walaupun jarak yang ditempuh lebih jauh.  
Biaya penyimpanan adalah biaya-biaya yang terjadi 
selama bahan baku masih tersedia dan dilakukan 
penyimpanan. Biaya penyimpanan akan berdampak pada 
munculnya biaya penyediaan tempat terhadap bahan baku 
tersebut. Hal ini menjadi semakin kompleks akibat dari 
overstock bahan baku yang akan memberikan dampak buruk 
bagi perusahaan (Maulana dan Amie, 2015). Biaya 
penyimpanan bahan baku keripik tempe yaitu biaya 
penerangan dan biaya perawatan gudang. Biaya penerangan 
yang dikeluarkan adalah penerangan (lampu) gudang 
penyimpanan, yaitu biaya listrik per bulan. Biaya perawatan 
dikeluarkan untuk menjaga kebersihan gudang meliputi 
kebersihan lantai, tembok dan atap ruangan. Biaya perawatan 
termasuk upah tenaga kerja yang melakukan produksi keripik 
tempe. Perawatan yang dilakukan selama proses penyimpanan 
maka akan menjamin kualitas bahan baku tempe selalu terjaga. 
Jika bahan baku memiliki kualitas yang baik, maka produk yang 







3. Pengaruh Lead Time (X3) terhadap Kinerja Rantai Pasok (Y) 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.12 
menunjukkan bahwa t-Statistik variabel lead time (X3) 0,858 
lebih kecil dari t-Tabel 2,016 sehingga keputusan Ho diterima. 
Hal ini berarti bahwa lead time tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja rantai pasok. Kondisi tersebut disebabkan 
karena jarak antara pemasok bahan baku dengan produsen 
yang terlalu dekat maka berakibat pada ketersediaan bahan 
baku yang selalu terpenuhi. Kedekatan jarak tersebut akan 
memudahkan produsen dalam memenuhi ketersediaan bahan 
baku sehingga produsen akan tetap fleksibel dan responsif 
dalam memenuhi permintaan konsumen. Kedekatan jarak juga 
akan berpengaruh terhadap waktu pengiriman bahan baku 
yang singkat dan tidak akan terjadi keterlambatan proses 
produksi. 
Menurut Tumijo dkk (2015), ketersediaan bahan baku 
dalam jumlah dan waktu yang tepat akan mempengaruhi 
produktivitas industri dalam memproduksi produknya. Kendala 
lead time menjadi lama disebabkan oleh bahan baku dari 
pemasok yang terlambat datang sehingga stok di produsen 
tidak cukup untuk memproduksi keripik tempe. Ketika produsen 
keripik tempe membutuhkan bahan baku dalam jumlah yang 
besar dan pemasok di sekitar Sanan tidak dapat memenuhi 
kuantitas tersebut maka produsen keripik tempe harus mencari 
pasokan bahan baku dari pemasok lain yang mungkin jaraknya 
lebih jauh dari pemasok sebelumnya tetapi hal ini tidak 
berpengaruh terhadap kinerja rantai pasok karena jarak 
pemasok bahan baku ke produsen sejauh 4,5 km. Jarak 
tersebut dapat ditempuh dalam waktu 15 menit sehingga bahan 
baku bisa dipenuhi pada saat dibutuhkan di hari itu. 
Strategi pengelolaan lead time merupakan suatu 
keunggulan kompetitif produsen dalam melakukan 
pengendalian persediaan bahan baku yang bertujuan untuk 
memenuhi kepuasan konsumen. Menurut Wahono dkk (2015), 
manufacturing lead time mengacu pada jarak waktu mulai dari 
awal pemrosesan hingga penyelesaian. Semakin kecil selisih 
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antara due date dengan manufacturing lead time 
mengindikasikan produk tersebut semakin berkualitas. 
 
4.7 Implikasi Manajerial 
Penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang dapat 
diterapkan untuk pengembangan usaha di masa yang akan 
datang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang 
mempengaruhi kinerja rantai pasok secara signifikan adalah 
biaya persediaan. Hal ini menunjukkan bahwa bahan baku 
selalu tersedia di produsen keripik tempe sehingga dapat 
meningkatkan fleksibilitas, responsivitas dan kualitas produk 
dari rantai pasok keripik tempe walaupun ketersediaan 
kuantitas bahan baku akan meningkatkan biaya persediaan. 
Oleh karena itu, rekomendasi yang diberikan kepada produsen 
keripik tempe di sentra industri Sanan agar mempertahankan 
atau bahkan meningkatkan kinerja rantai pasok dengan biaya 
persediaan yang minimum adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan volume atau jumlah pemesanan bahan baku 
yang paling ekonomis setiap kali melakukan pemesanan. 
2. Produsen melakukan perjanjian dengan pemasok bahan 
baku dalam jangka panjang sehingga pemasok dapat 
memberikan harga bahan baku yang lebih rendah. Menurut 
Handayani (2015), ketepatan dalam menyeleksi pemasok 
dapat menjaga hubungan jangka panjang dengan pemasok, 
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dan daya 
saing produk serta menurunkan biaya produksi sehingga 
tercapainya kepuasan konsumen. Hal ini disebabkan 
pemasok merupakan kunci utama dalam saluran rantai 
pasok yang dapat mempengaruhi kualitas dan harga barang 










V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada sentra industri tempe 
Sanan maka dapat diketahui bahwa pemasok bahan baku telah 
memberikan harga yang sesuai serta kuantitas bahan baku 
dapat dikendalikan dengan baik di Sentra Industri Tempe 
Sanan sehingga biaya penyimpanan dapat diminimalkan. 
Bahan baku selalu tersedia di sentra industri tempe Sanan 
sehingga lead time dapat diminimalkan. 
Variabel pengendalian persediaan bahan baku 
mempengaruhi kinerja rantai pasok sebesar 28,2%. Variabel 
pengendalian persediaan yang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja rantai pasok adalah biaya 
persediaan, sedangkan variabel permintaan keripik tempe dan 




Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi produsen disarankan melakukan perjanjian dengan 
pemasok bahan baku dalam jangka panjang agar pemasok 
dapat memberikan harga bahan baku yang lebih rendah 
sehingga dapat meminimumkan biaya yang dikeluarkan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yaitu perlu mempertimbangkan 
variabel-variabel lain yang menjadi faktor pada pengendalian 
persediaan bahan baku seperti information sharing, long 
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